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 HARAPAN BANGSA KALIANDA DALM UPAYA  




Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya permasalahan yaitu penyebab 
anak asuh mempunyai karakter muslim yang kurang baik terutama adalah tabiat, latar 
belakang keluarga mereka dan juga lingkungan sekitar tempat tinggal, mengawasi 
lingkungan bermain anak asuh dan memberikan mereka kasih sayang serta 
keteladanan untuk mempunyai karakter yang lebih baik. mengingat remaja adalah 
aset yang berharaga sebagai generasi penerus bangsa, untuk mengetahui hal-hal yang 
menjadi penyebab timbulnya karakter yang kurang baik dan upaya orang tua asuh 
dalam menanggulanginya. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagai mana peran orang tua asuh 
panti sosial asuhan anak harapan bangsa kalianda dalam upaya pebentukan karakter 
muslim dan apa yang menjadi kendala serta Solusi dalam pembentukan karakter 
muslim di Panti Sosial Asuhan Anak Harapan Bangsa Kalianda 
jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif yang 
menggunakan pendekatan studi kasus, sedangkan dalam pengumpulan data 
diperlukan metode observasi, interview dan dokumentasi. Serta dalam menganalisa 
data yang terkumpul penulis mengunakan analisis deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa peran panti asuhan dalam membentuk 
karakter muslim sudah bisa dikatakan baik. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
adanya sikap orang tua yang selalu memperhatikan dan mengawasi lingkungan 
bermain anak-anak asuh, mengajarkan ibadah dan akhlak dengan mengunakan 
metode pembiasaan dan metode lainnya, serta memberikan contoh atau teladan yang 
baik kepada anak-anak asuh. 
 
 
Kata kunci : peran orang tua asuh, anak asuh, karakter muslim. 
    
  
   
   
 MOTTO 
 
                                 
                               
      
Artinya : 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
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 BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menguraikan skripsi ini lebih lanjut, lebih dahulu akan 
di jelaskan pengertian judul skripsi dengan maksud untuk menghindari kesalah 
pahaman pengertian. Judul judul dalam penlisan skripsi ini adalah “Peran Panti 
Asuhan UPTD PSAA Harapan Bangsa Kalianda Dalam Upaya Pembentukan 
Karakter Muslim Anak Asuhnya (studi kasus di panti asuhan anak harapan 
bangsa kalianda Lampung selatan).” Adapun penjelasan judul terebut adalah : 
1. Peran Panti Asuhan 
Peran berarti laku, bertindak. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 
peran ini ialah perangkat tingkah laku yang di harapkan dimiliki oleh orang 
yang berkedudukan di masyarakat.
1
  Sedangkan yang di maksud orang tua 




Ketika peran digunakan dalam lingkungan pekerjaan maka sebuah 
lembaga yang diberi posisi juga di harapkan menjalankan perannya sesuai 
dengan apa yang diharapkan oleh pekerjaan tersebut. Seperti orang tua asuh 
                                                             
1
 E.St Harahap, dkk Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Bandung : Balai Pustaka), 2013, h. 854. 
2
 Muhsin, mari mencintai anak yatim, (Jakarta : Gema Insani, 20013), h.40. 
 yang berkwajiban mengasuh anak-anak yatim yang menjadi tanggungan 
mereka. 
panti asuhan adalah suatu wahana untuk mengatasi kendala-kendala 
sosial  yang sedang berkembang, seperti kemiskinan pendidikan, anak-anak 
terlantar, korban bencana alam, serta berperan langsung dalam memberikan 
perhatian untuk mengasuh anak-anak yatim. 
2. Pembentukan Karakter Muslim 
Pendidikan karakter bukan hal yang baru dalam system pendidikan 
islam sebab roh atau inti pendidikan islam adalah pendidikan karakter yang 
semula dikenal dengan pendidikan akhlak. Pendiikan islam sudah ada sejak 
islam mulai di dakwahkan oleh nabi Muhammad SAW kepada para 
sahabatnya. Seiring dengan penyebaran islam, pendidikan karakter tidak 
pernah terabaikan karena islam yang disebarkan oleh nabi adalah islam 
dalam arti yang utuh, yaitu keutuhan dalam iman, amal shaleh, dan akhlak 
mulia. Dari sinilah dapat di pahami bahwa sebenarnya karakter  muslim 
yang adalah seorang muslim yang memiliki iman yang kuat, lalu 
mengamalkan seluruh perintah Allah dan menjauhi seluruh larangannya, 
serta akhirnya memiliki sikap dan prilaku (akhlak) mulia sebgai konsekuensi 
dari iman dan amal sholeh.
3
    
Pembentukan karakter anak berkaitan erat dengan moral dan 
kepribadian. Upaya mendidik terkait dengan pemberian motivasi kepada 
                                                             
3 Dr. Marzuki, M.Ag, pendidikan karakter islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h. 5 
 anak untuk belajar dan mengikuti ketentuan atau tata tertib (Norma dan 
aturan) yang telah menjadi kesepakataan bersama. Di tinjau dari strategi dan 
metode yang di gunakan mendidik harus mengunakan keteladanan dan 
pembiasaan. Beberapahal yang dilakukan dalam mendidik anak antara lain 
(1) mengunakan instruki formal oleh seorang yang ahli di bidangnya; (2) 
mengembangkan mental, moral, dan estetika; (3) menyediakan informasi 
yang di perlukan oleh anak; (4) melakukan pendekatan atau mengondisikan 
anak untuk bersama, mempercayai, dan bertindak dengan cara tertentu.
4
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis memilih judul skripsi ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Masalah pembentukan karakter merupakan masalah yang sangat penting yang 
harus mendapatkan perhatian masyarakat, terutama karakter bagi anak yang 
telah ditinggal oleh salah satu atau kedua orang tuanya. Keadaan pisikologis 
yang berbeda di antara mereka  rentan terjerumus kedalam tindakan-tindakan 
yang tidak sesuai dengan tuntunan agama islam. 
2. Orang tua asuh di Panti sosial asuhan anak harapan bangsa memiliki 
komitmen yang besar untuk menjalankan perannya sebagai orang tua penganti 
bagi anak-anak yatim. Namun masih ada anak asuh yang memiliki karakter 
                                                             
4
 Dr. H. Ridwan Abdullah Sani, M.Si, dan Muhammad kadri, S.Si. M.Sc, Pendidikan 
Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h. 7. 
 yang kurang baik dalam kehidupan sehari-hari, terutama mereka yang mulai 
menginjak masa remaja. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Dalam UU No.20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
menyebutkan bahwa yang di maksud dengan pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagaman, pengendalian diri, kpribadian, kecerdasan, akhlak 




Setiap orang baik anak-anak maupun dewasa akan mengalami proses 
pendidikan yang sengaja diberikan, seacara alamiah setiap orang akan terus 
belajar dari lingkungannya. Lembaga pendidikan di bagi menjadi 2 (dua), 
Pendidikan formal dan Non formal. Sedangkan keluarga merupakan salah satu 
bagian dari lembaga Non formal, ditunjukan oleh hadis nabi yang menyatakan 




Apapun bentuk pola asuh orang tua akan berimplikasi terhadap 
kepribadian anak. Dari kepribadian akan memunculkan sebuah karakter jika ada 
                                                             
5
 Undang-Undang SINDIKNAS No. 20 Th 2003, (Jakarta : Sinar Grafika 2013), h. 3. 
6
 Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LkiS, 2009), h. 123.
 
 faktor yang mempengaruhinya. Kepribadian menurut Gordon W. Allport ( dalam 
Syamsu Yusuf, 2006:126) adalah organisasi dinamis dalam diri individu sebagi 
sistem psikofisis yang menentukan caranya yang khas dalam menyesuaikan diri 
terhadap lingkungan. Organisasi dinamis tersebut memiliki makna bahwa 
kepribadian itu selalu berkembang dan berubah meskipun ada Organisasi yang 
mengikat dan menghubungkan sebagai komponen kepribadian. Selanjutnya Abi 
Syamsudin (1996) menjelaskan tentang pengertian kepribadian bahwa 
kepribadian adalah kualitas prilaku individu yang tampak dalam penyesuaian 
dirinya terhadap lingkungan secara unik. Keunikan penyesuaian tersebut sangat 
berkaitan dengan aspek-aspek kepribadian yang meliputi: 
1. Karakter, yaitu konsekuen tidaknya dalam mematuhi atika prilaku, konsisten 
atau teguh tidaknya dalam memegang pendirian atau pendapat. 
2. Tempramen 
3.  Sikap 
4. Stabilitas emosional 
5. Sosiabilitas  
Kepribadian seseorang relative konstan tetapi faktanya sering di temukan 
bahwa kepribadian mengalami perubahan, hal itu di sebabkan dan di pengaruhi 
oleh faktor lingkungan, disamping itu kepribadian sering dialami anak dari pada 
orang dewasa. Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan adalah : 
a. Faktor organik seperti makanan, obat, infeksi dan ganguan organik. 
 b. Faktor lingkungan sosial budaya seperti pendidikan, rekreaksi dan pertisipasi 
sosial. 
c. Faktor dari dalam individu seprti tekanan emosional, identifikasi, terhadap 
orang lain sampai keproses imitasi.
7
 
Pendidikan nasional berpungsi mengembangkan kemampuan dan 
pembentukan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan 
yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga yang demokratif serta bertanggung jawab.
8
   
Dari uraian di atas, dapat di simpulkan bahwa fungsi dari sebuah 
pendidikan itu sendiri bukanlah pendidikan dalam asfek intelektual saja 
melainkan juga dari sisi akhlak, kreatifitas dan juga hubungan manusia dan 
tuhannya. Pendidikan karakter anak berkaitan erat dengan moral dan kepribadian 
Upaya mendidik terkait dengan pemberian motivasi kepada anak untuk belajar 
dan mengikuti ketentuan atau tata terrtib (Norma dan aturan) yang telah menjadi 
kesepakataan bersama. Di tinjau dari strategi dan metode yang di gunakan 
mendidik harus mengunakan keteladanan dan pembiasaan. Beberapahal yang 
dilakukan dalam mendidik anak antara lain: (1) Mengunakan instruki formal oleh 
seorang yang ahli di bidangnya; (2) Mengembangkan mental, moral, dan 
                                                             
7Ani Siti Anisah, “Pola Asuh Orang Tua dan Tmpikasinya Terhadap pembentukan Karakter 
Anak”. Jurnal Pendidikan Universitas Garut, vol. 05 No. 01 (2013), h. 80-81.   
8
 Ibid. h. 15  
 estetika; (3) Menyediakan informasi yang di perlukan oleh anak; (4) Melakukan 
pendekatan atau mengondisikan anak untuk bersama,mempercayaai, dan 
bertindak dengan cara tertentu.
9
 
Ratna Megawangi (2004) dalam Zaim Elmubarok (2008) sebagai 
pencetus pendidikan karakter di Indonesia, telah menyusun karakter mulia yang 
selayaknya di ajarkan kepada anak, yang kemudian di sebut dengan 9 pilar 
karakter, diantaranya: 
1. Cinta tuhan, cinta kebenaran, loyal 
2. Tanggung jawab, disiplin, mandiri 
3. Amanah  
4. Hormat, santun 
5. Kasih saying, peduli, kerja sama 
6. Percaya diri kreatif dan pantang menyerah 
7. Keadilan dan kepemimpinan 
8. Baik dan rendah hati 
9. Tolrensi dan cinta damai 
Kesembilan karakter tersebut perlu dibangun sejak dini keluarga dan 
sekolah memiliki tangung jawab penuh terhadap pembentukan karakter tersebut. 
Harus ada konsistensi antara keluarga dengan sekolah sehingga terjalin 
kerjasama yang baik yang mampu memberikan nilai-nilai terbaik untuk anak 
                                                             
9
 Dr. H. Ridwan Abdullah Sani, M.Si, dan Muhammad kadri, S.Si. M.Sc, Pendidikan 
Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h. 7.   
 mengingat karakter tidak ada dengan sendirinya atau tidak  bisa didapat secara 
instan tetapi harus di bangun dan di kembangkan mulai dari keluarga (orang tua) 
dilanjutkan di sekolah, masyarakat dan sterusnya secara intensif.
10
 
Mewujudkan anak baik dan berkualitas adalah tanggung jawab yang 
harus dipikul oleh orang tuanya. Anak merupakan amanah yang  diberikan oleh 
Allah kepada orang tuanya yang harus dipertanggung jawabkan nanti di akhirat 
karna itu orang tua wajib memelihara, membesarkan, merawat, menyantuni, dan 
mendidik anak-anaknya dengan penuh tanggung jawab dan kasih sayang. 
Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya bukan merupakan tanggung jawab 
yang ringan. Orang tua harus menjaga anak dan seluruh keluarganya selamat dari 
siksa api neraka. hal ini dinyatakan dalam Al Qur’an surat Al-Thamrin (66): Ayat 
6 sebagai berikut : 
                                   
                      
”Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
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 Ani Siti Anisah, Op.Cit. Jurnal Pendidikan Universitas Garut, Vol. 05 No. 01 (2013), h. 
77. 
 diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. Al-Tahrim (66): Ayat 6.
11
 
Kemudian dalam sebuah hadis juga di jelaskan  bahwa Rasullallah Saw 
bersabda:  
“Perintahkanlah anak-anakmu untuk mengerjakan shalat saat mereka berusia 
tujuh tahun, dan pukullah mereka jika mereka enggan melakukannya pada saat 
mereka berusia sepuluh tahun”(HR. Ahmad, Abu Daud, dan al-Hakim). 
Terkait dengan hasil di atas ada beberapa tanggung jawab pokok dari 
orang tua terhadap anaknya. Secara garis besar tanggung jawab orang tua 
terhadap anaknya adalah: 
1. Menerima kehadiran anak sebagai amanah dari Allah.  
2. Mendidik anak dengan cara yang baik.  
3. Memberikan cinta dan asih sayang kepada anak. 
4. Bersikap darmawan kepada anak. 
5. Tidak membeda-bedaka antara anak laki-laki dan anak perempuan dalam hal 
kasih sayang dan pemberian harta. 
6. Mewaspadai segala sesuatu yang mungkin mempengaruhi pembentukan dan 
pembinaan anak.  
7. Tidak menyumpahi anak dan 
8. Menanamkan akhlak mulia kepada anak. 
                                                             
11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandaung: Diponegoro, 2014), h.560. 
 Menurut Al-Ghazali sebagai seseorang yang menaruh perhatian yang 
serius terhadap pendidikan anak. Bahan ajar (Kurikulum) pokok yang harus di 
berikan kepada anak mencangkup tiga aspek pendidikan, yaitu aspek jasmaniyah, 
aspek aqliyah, dan aspek khlaqiyah yang di topang dengan asas-asas dan prinsip-
prinsip yang dipakai untuk mendidik anak. Menurut beliau, pendidikan anak 
harus di mulai sejak lahir, bahkan lebih awal dari itu (sebelum lahir). Ia 
mengaruskan agar anak diasuh oleh seseorang perempuan yang shalihah dan 
dapat menjaga diri serta tidak boleh menyusukan anak kepada perempuan kecuali 
perempuan yang memiliki sifat sama dengan perempuan yang mengasuhnya. 
Ditambahkan, jika pertumbuhan awal anak di abaikan, maka ia akan mudah 
dikalahkan oleh keburukan akhlak yang penuh dengan kebohongan dan 
kedengkian, suka mengumpat, banyak menutut, penuh dengan tipu daya, 
semaunya sendiri, dan lain sebagainya. Karna itu, orang tua harus memberikan 
pendidikan yang terbaik dan jangan sampai anak di asuh oleh perempuan yang 
tidak beragama dan diberi makanan yang tidak halal. 
Dalam  rangka penanaman karakter, menurut Al Gazali (juga para 
pendidik) harus melakukan pembiasaan-pembiasaan misalnya dalam berdisiplin 
pada waktu makan, berpakaian, termasuk disiplin waktu tidur. Tujuannya adalah 
untuk menumbuhkan jasmani anak agar kuat dan mampu menanggung kesulitan 
hidupnya.
12
 Peran orang tua asuh yang berada dipanti sosial asuhan anak  
harapan bangsa telah melakukan tugasnya dengan baik sebagai orang tua asuh. 
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 Mereka mengajarkan kepada anak asuhnya untuk selalu bersikap sopan kepada 
orang lain, bahkan pembelajaran yang dilakukan dipanti sosial asuhan anak 
Harapan Bangsa   ini mencontohkan pembelajaran yang ada di pondok pesantren, 
seperti Qiroatul Qur’an, tahfiz Qur’an, sehingga di harapkan anak-asuh yang 
telah keluar dari panti asuhan ini menjadi orang yang mengerti hukum agama 
meskipun mereka adalah anak-anak yang kuarang mampu dan kurang 
mendapatkan kasih sayang yang utuh dari kedua  orang tuanya. 
Sebagaimana yang terlihat pada tabel berikut menunjukan bahwa jumlah 
anak asuh yang ada dipanti asuhan harapan bangsa. Pada tabel 1.1 terdapat 15 
orang anak laki laki dan 35 orang anak perempuan sehingga jumlah 
keseluruhannya 50 orang anak asuh yang tinggal di panti asuhan harapan bangsa. 
 
Tabel 1.1 
Jumlah anak asuh panti sosial asuhan anak Harapan Bangsa berdasarkan 
jenjang pendidikan 
 Jenjang Pendidikan 
SD SMP SMA 
Laki-laki 4 5 6 
Perempuan 2 15 18 
Jumlah 6 20 24 
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 Table 1.4 
Daptar anak asuh yang bermasalah 
No Nama Permasalahan 
1 Deni 
Brkata kasar terhadap kaka tingkatnya di 
karnakan iri-irian dengan jadwal kebersihan 
2. Nabila Melawan saat di tegur oleh kaka  tingkatnya 
3. Wawan irawan 
Berkelahi dengan kawannya di karnakan saling 
mengejek 
 
Tabel 1.5  
Daptar anak asuh yang belum  berhijab 
No Nama Permasalahan 
1 Vivi naga Belum berhijab 
2. Ida puri Belum berhijab 
3. Nabila dewi Belum berhijab 
4. Agustina Belum berhijab 
5. Rerin asrina Belum berhijab 
 
 Dari data dalam tabel di atas,  tingkat pendidikan anak asuhan sebagai berikut : 
 - Sekolah Dasar   : 6  anak 
 - SLTP   : 20  anak 
 - SLTA   : 24  anak 
 dan status sosial anak   
 - Yatim (Y)  : 14  anak 
  - Piatu (P)   : 5  anak 
 - Yatim Piatu (YP) : 5  anak 
 - Tidak Mampu (TM) : 26  anak 
 - bermasalah  : 3 anak 
 - belum berhijab  : 5 anak 
 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di panti sosial 
asuhanan anak Harapan Bangsa yang terletak di Jl. Lettu Rohani No. 10-B, Way 
Urung, Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan. Didapat keterangan bahwa orang 
tua asuh sudah menjalankan perannya sebagai orang tua asuh dalam 
memperbaiki pendidikan karakter anak-anak asuh. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara dengan bapak Rasikun, selaku pengasuh yang tinggal di Panti Sosial 
anak asuh Harapan Bangsa. Beliau mengatakan bahwa untuk menjaga anak-anak 
asuh melakukan perbuatan tercela, maka semua kegiatan yang dilakukan anak 
asuh di pantau oleh orang tua asuh. Orang tua asuh telah memberikan nasehat 
untuk berperilaku baik, tetapai nasehat itu hanya berlaku beberapa hari saja dan 
untuk selanjutnya kembali di langgar. Akibat dari kenakalan anak-anak asuh 
tersebut, maka barang-barang yang ada dipanti asuhan tidak awat. Seperti kipas 
angin dan setrikaan yang tidak bertahan lama karna rusak di tanggan anak asuh.
13
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 Wawancara Dengan Pengasuh Panti Sosial Anak asuh Harapan Bangsa, Bpk. Rasikun 
tanggal 25 Januari 2018. 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 
tentang Peran Panti Sosial Anak Asuh Harapan Bangsa dalam Upaya 
Pembenukan Karakter Muslim Anak Asuhnya (Studi Kasus di Panti Sosial Anak 
Asuh Harapan Bangsa, Kalianda Lampung Selatan). 
 
D. Identivikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 
penulis dapat mengelompokkan masalah yang akan menjadi pembahasan pada 
penelitian ini menjadi beberapa aspek yaitu 
1. Bagaimana Peran Orang Tua Asuh Panti Sosial Asuhan Anak Harapan Bangsa 
Kalianda Dalam Upaya Pembentukan Karakter Muslim  
2.  Apa Yang Menjadi Kendala Dalam Pembentukan Karakter Muslim di Panti 
Asuhan Anak Harapan Harapan Bangsa Kalianda Terebut 
 
E. Rumusan Masalah 
Sebelum penulis merumuskan masalah, sebaiknya penulis uraikan terleih 
dahulu pengertian dari masalah itu sendiri. Menurut S.Margono yang di sebut 
dengan masalah adalah kesenjagan antara harapan akan sesuatu yang seharusnya 
ada dengan akan kenyataan yang ada.
14
   
Sedangkan menurut Sugiono, masalah merupakan kesenjangan antara 
yang di harapkan dengan yang terjadi, maka yang dimaksud dengan rumusan 
                                                             
14
 S.Margono, Metode Penelitian Pendidikan. (Jakarta : Rineka Cipta, 2013), h. 54. 
 masalah adalah suatu pernyataan yang akan dicarikan jawaban melalui 
pengumpulan data.
15
 Dari  pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa yang 
disebut dengan masalah adalah ketidak sesuaian antara hal yang diharapakan 
dengan yang terjadi di dunia nyata. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis membatasi ruang lingkup 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana Peran Panti Asuhan Yatim Piatu Unit Pelaksana Teknis Daerah 
Panti Sosial Asuhan Anak Harapan Bangsa Kalianda Dalam Upaya 
Pembentukan Karakter muslim. 
2. apa yang menjadi kendala serta Solusi dalam pembentukan karakter muslim 
di Unit Pelaksana Teknis Daerah Panti Sosial Asuhan Anak Harapan Bangsa 
Kalianda.  
  
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan Peran Panti 
Sosial Asuhan anak Harapan Bangsa Kalianda Dalam Upaya Pembentukan 
Kepribadian Muslim anak asuhnya serta apa yang menjadi kendala dan Solusi 
dalam pembentukan karakter muslim di Panti UPTD PSAA Harapan Bangsa 
Kalianda tersebut. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuntitatif, Kualitatif Dan R & D, 
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 G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis  
Hasil dari pada menelitian ini di harapkan dapat memperoleh hazanah 
ilmu pengetahuan dan intelektual, terutama pembentukan karakter muslim di 
panti asuhan serta menambah wawasan kepada pembaca. 
2. Manfaat praktis 
a. Agar pihak yayasan panti Asuhan yakni  PSAA Harapan Bangsa ataupun 
panti asuhan yang lain senantiasa berusaha untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia anak asuh dengan berbagai bentuk pembinaan, dan 
keteladaan demi tercapainya tujuan pendidikan yang sempurna. 
b. Sebagai bahan masukan bagi pengasuh panti asuhan pada umumnya, 
khususnya Panti sosial asuhan anak harapan bangsa dalam pembentukan 
karakter muslim sehingga nantinya akan mencetak anak-anak yang bisa 
di banggakan agama, nusa dan bangsa. 
c. Memberikan kontribusi bagi khasanah keilmuan dalam rangka 
memperbaiki kualitas kehidupan, terutama dalam prilaku anak atau 
akhlak manusia. 
  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Panti Asuhan 
1. Pengertian Panti Asuhan 
Panti asuhan adalah suatu lembaga kesejateraan sosial yang 
bertanggung jawab memberikan pelayanan pengganti dalam pemenuhan 
fisik, mental, dan sosial pada anak asuh, sehigga dapat memperoleh 
kesempatan yang lebih luas tepat dan memadai bagi pengembangan 
kepribadiannya sesuai dengan yang di harapkan.
16
 
Menurut pendapat di atas, dapat di pahami bahwa yang di maksud 
dengan panti asuhan adalah suatu wahana untuk mengatasi kendala-kendala 
sosial  yang sedang berkembang, seperti kemiskinan pendidikan, anak-anak 
terlantar, korban bencana alam, serta berperan langsung dalam memberikan 
perhatian untuk mengasuh anak-anak yatim. Peran panti asuhan disini 
sangatlah penting karna menjadi pengganti dalam memenuhi kebutuhan 
anak-anak asuh baik berupa kebutuhan jasmani ataupun kebutuh rohani di 
dalam panti asuhan anak-anak asuh layaknya tinggal di rumah mereka 
sendiri serta mendapatkan pembiyayaan seperti pakaian, makanan, dan 
pendidikan hingga selesai. 
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 Yahya Sulthoni, “Strategi Pembentukan Karakter Anak Di Panti Asuhan Muhammadiyah 
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 Hartini (2001) menjelaskan bahwa anak Panti Asuhan memiliki 
deskripsi atau gambaran kebutuhan pisikologis seperti kepribadian yang 
inferior, pasif, apatis, menarik diri, mudah putus asa, penuh ketakutan dan 
kecemasan, sehingga anak panti asuhan akan sulit menjalin hubungan sosial 
dengan orang lain. Keaadaan seperti ini yang dapat menyebabkan kehilangan 
kebermaknaan hidup.
17
   
Ada tiga kebutuhan dasar yang harus di penuhi agar anak mengalami 
proses tumbuh kembang anak secara optimal, yaitu: 
a. Kebutuhan fisik dapat di penuhi apabila anak mengkoonsumsi makanan 
yang sesuai dengan kebutuhan umumnya, pemantauan tumbuh 
kembang, pemeriksaan kesehatan, pengobatan, rehabilitas, imunisasi, 
pakaian, pemukiman yang sehat dan lain-lain. 
b. Kebutuhan emosi meliputi segala bentuk hubungan yang erat, hangat 
dan menimbulkan rasa aman serta percaya diri sebagai dasar bagi 
perkembangan selanjutnya. 
c. Kebutuhan stimulasi atau pendidikan meliputi segala aktivitas yang di 
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 Kharisma Nail Mazaya Dan Ratna Supradewi, “Hubungan Konsep Diri Dengan 
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 Orang tua memiliki kewajiban untuk memenuhi kebutuhan dasar 
anak, Namun tidak semua orang tua mampu memenuhi kebutuhannya. 
Ketidak berpungsian keluarga menjadi faktor utama orang tua tidak dapat 
memenuhi kebutuhan dasar anaknya. Dalam hal ini di butuhkan suatu 
lembaga yang mampu memenuhi kebutuhan dasar anak. Mengingat 
bahwasamya anak merupakan generasi dan penerus cita-cita bangsa maka 
dalam hal ini pemerintah memiliki peran penting dan tanggung jawab dalam 
memenuhi kebutuhan dasar anak. Jika sebuah keluarga tidak memiliki 
kemempuan untuk memenuhi kebutuhan dasar anak maka pemerintah 
memiliki kwajiaban untuk memenuhi kebutuhan dasar anak tersebut. Seperti 
yang telah dijalaskan dalam  UUD No.4 tahun 1979 tenteng kesejahteraan 
anak di sebutkan bahwa anak terlantar adalah anak yang karena sesuatu 
sebab orang tua melalaikan kwajiban sehigga kebutuhan anak tidak dapat di 
penuhi dengan wajar.
19
   
Anak yatim piatu dan terlantar berada didalam panti asuhan karena 
banyak sebab, salah satunya adalah mereka yang tinggal di keluarga miskin 
sehingga mereka tidak bias berdaya, selain itu mereka juga tidak memilik 
kemampuan untuk mengembangkan diri, sehingga kemiskinan membuat 
mereka menjadi tidak berdaya.
20
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 Sopiayatun Triastuti, Mulyadi, pujianti Fauziah, “Peran Panti Asuhan Dalam 
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2. Pungsi Panti Asuhan 
Panti asuhan berfungsi sebagai sarana pembinan dan pengentasan anak 
terlantar. Menurut Depertemen Sosial Republik Indonesia Panti asuhan 
mempunyai fungsi sebagai berikut: 
1. Sebagai pusat kesejahteraan sosial anak 
Panti asuhan berfungsi sebagai pemulihan, perlindungan, 
pengembangan dan pencegahan: 
Fungsi pemulihan dan pengentasan anak ditujukan untuk 
mengembalikan dan menanamkan fungsi sosial anak asuh. Fungsi ini 
mencangkup kombinasi dari berbagai keahlian, teknik, dan fasilitas-
fasilitas khusus yang di tunjukan demi tercapainya pemeliharaan fisik, 
penyesuaian sosial, pisikologis penyuluhan, dan bimbingan pribadi 
maupun kerja, latian kerja serta penempatannya. 
Fungsi perlindungan merupakan fungsi yang menghindarkan anak 
dari keterlambatan dan perlakuan kejam. Fungsi ini di arahkan pula bagi 
keluarga-keluarga dalam rangka meningkatkan kemampuan keluarga untuk 
mengasuh dan melindungi keluarga dari kemungkinan terjadinya 
perpecahan. 
Fungsi pengembangan menitikberatkan pada keefektifan peranan 
anak asuh, tanggung jawabnya kepada anak asuh dan kepada orang lain, 
kepuasan yang di proleh karna kegiatan-kegiatan yang dilakukannya. 
 Pendekatan ini lebih menekannkan pada pengembanagan potensi dan 
kemampuan anak asuh dan bukan penyembuhan dalam arti lebih 
menekankan pada pengembangan kemampuanya untuk mengembangankan 
diri sendiri sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan. 
Pungsi pencegahan menitikbratkan pada intervensi terhadap 
lingkungan sosial anak asuh yang berttujuan di satu pihak dapat 
menghindarka anak asuh dari pola tingkah laku yang sifatnya 
menyimpang, di lain pihak mendorong lingungan sosial untuk 
mengembangkan pola-pola tingkah laku yang wajar. 
2. Sebagai pusat data dan informasi serta konsultasi kesejahteraan sosial 
anak. 
3. Sebagi pusat pengembangan keterampilan (yang merupakan fungsi 
penunjang) 
Panti asuhan sebagai lembaga yang melaksanakan fungsi keluarga 
dan masyarakat dalam perkembangan kepribadian anak-anak remaja.  
Berdasarkan uraian di atas dapat di simulkan bahwa fungsi panti asuhan 
adalah pemberikan pelayanan, informasi, kunsultasi, dan pengembangan 
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3. Tujuan Panti Asuhan 
Di Indonesia, dengan dikeluarkan Undang-Undang No.6 Tahun 1974 
tentang ketentuan-ketentuan pokok kesejahteraan sosial. Undang-Undang 
No.4  1979 tentang kesejahteraan anak, PP No. Tahun 1998, tentang 
kesejahteraan anak yang bermasalah kemudian dengan keluarnya UU No.32 
Tahun 2004, tentang pemerintahan daerah dalam derajat tertentu member 
harapan baru terhadap perkembangan desentralisasi semata hal yang tidak 
dapat di pungkiri lagi bahwa telah terjadi pergeseran tugas-tugas pemerintah, 
sejalan dengan desenteralisasi, maka tugas-tugas pemerintah kini lebih 
memungkinkan dilaksanakan oleh daerah, dengan asumsi bahwa 
peningkatan kesejahteraan rakyat akan lebih cepat di wujudkan mengingat 
lebih deketnya pemerintaah daerah kepada masyarakat.
22
 
Panti asuhan sebagai organisasi sosial dan merupakan suatu 
organisasi perkumpulan yang berbentuk yayasan atau lembaga yang 
pembentukannya di prakarsai oleh sekelompok masyarakat baik yang 
berbadan hukum maupun tidak berbadan hukum, yang berfungsi sebagai 
sarana partisipasi masyarakat dalam malaksanakan usaha kesejahteraan 
sosial yang mempunyai wilayah kerja/ berdomisili di kota dan Kabupaten. 
Pembangunan kesejahteraan sosial yang  merupakan bagian integral 
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 pembangunan nasional bertujuan tercapainya kondisi kesejahteraan sosial 
yang mapan dan melembaga menuju masyarakat Indonesia yang maju , 
mandiri dan sejahtera lahir batin, untuk mencpai hasil yang maksimal dalam 
meningkatkan kesejahteraan sosial juga di selengarakan bersama-sama oleh 
masyarakat dan pemerintah.  
Panti Asuhan sebagai salah satu organisasi sosial yang 
menyelenggarakan Usaha kesejahteraan sosial mempunyai tugas pokok 
sebagi berikut : 
a. Sebagai mitra yang membantu dan bersama-sama perintah melakukan 
usaha penanggulangan masalah kesejahteraan sesial secara dinamis dan 
bertangung jawab, berdasarkan swadana dan sawusaha 
b. Sebagai motivator dan dinamistator peran serta masyarakat dalam 
melaksanakan usaha kesejahteraan sosial. 
c. Membina dan memelihara hubungan kerja sama yang baik dengan 
pemerintah dan organisasi sosial demi terlaksananya program usaha 
kesejahteraan sosial dengan perundang-perundangan yang berlaku.
23
  
4. Peran Orang tua Asuh  
Dalam kamus bahasa Indonesia peran adalah perangkat tinggkah laku 
yang diharapan dimiliki oleh orang yang berkeddudukan di masyarakat.
24
 
Menurut peter salim, oraang tua adalah “ Hasbullah juga mengatakan bahwa 
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 orang tua adalah “tempat menggantungkan diri bagi anak secara wajar”. 
Sedangkan yang dimaksud dengan orang tua asuh yaitu orang-orang yang 
trlibat dalam kegiatan mengurus dan mengasuh anak yatim.
25
  
Peranan pengurus panti asuhan atau bisa disebut sebgai orang tua asuh 
adalah mencoba mengantikan fungsi keluarga yang telah gagal dan 
kehilangan perannya sebagai pembentuk watak, mental spiritual anak yang 
bertujuan membimbing, mendidik, mengarahkan, dan mengatur prilaku 
anak-anak asuhnya agar menjadi seseorang yang mandiri dan berguna bagi 
masyarakat, bangsa dan Negara.
26
 
Menurut pendapat diatas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud 
dengan orang tua asuh adalah orang-orag yang secara langsung berinteraksi 
dan member perhatian untuk mengasuh anak-anak yatim. Menjadi orang tua 
asuh disini tidak semata-mata mengasuh beberapa anak yatim di dalam ruah 
sendiri, melainkan bisa juga menitipkan mereka kepondok pesantren maupun 
panti asuhan. Mereka masih bisa di sebut sebagai oang tua asuh yang 
memperhatikan segala kebutuhan anak-anak asuh seperti membiyayai 
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 B. Pembentukan Karakter Muslim  
1. Pegertian karakter Muslim 
Pendidikan karakter bukan hal yang baru dalam sistem pendidikan 
islam sebab roh atau intipendidikan islam adalah pendidikan karakter yang 
semula dikenal dengan pendidikan akhlak. Pendiikan islam sudah ada sejak 
islam mulai di dakwahkan oleh nabi Muhammad SAW kepada para 
sahabatnya. Seiring dengan penyebaran islam, pendidikan karakter tidak 
pernah terabaikan karena islam yang disebarkan oleh nabi adalah islam dalam 
arti yang utuh, yaitu keutuhan dalam iman, amal shaleh, dan akhlak mulia. 
Dari sinilah dapat di pahami bahwa sebenarnya karakter muslim adalah 
seorang muslim yang memiliki iman yang kuat, lalu mengamalkan seluruh 
perintah Allah dan menjauhi seluruh larangannya, serta akhirnya memiliki 
sikap dan prilaku (akhlak) mulia sebagai konsekuensi dari iman dan amal 
sholeh.
27
    
Karakter muslim merupakan nilai-nilai prilaku manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan dan 
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya dan 
adat istiadat. Pendidikan karakter Muslim adalah suatu sistem penanaman 
nilai-nilai karakter kepada seseorang yang meliputi komponen pengetahuan, 
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 
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 tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 
ligkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.
28
 
Jadi Pembentukan karakter anak berkaitan erat dengan moral dan 
kepribadian. Upaya mendidik terkait dengan pemberian motivasi kepada anak 
untuk belajar dan mengikuti ketentuan atau tata terrtib (Norma dan aturan) 
yang telah menjadi kesepakataan bersama. Di tinjau dari strategi dan metode 
yang di gunakan mendidik harus mengunakan keteladanan dan pembiasaan. 
Beberapahal yang dilakukan dalam mendidik anak antara lain (1) mengunakan 
instruki formal oleh seorang yang ahli di bidangnya; (2) mengembangkan 
mental, moral, dan estetika; (3) menyediakan informasi yang di perlukan oleh 
anak; (4) melakukan pendekatan atau mengondisikan anak untuk 
bersama,mempercayaai, dan bertindak dengan cara tertentu.
29
 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter 
Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan 
karakter pada khususnya dan pendidikan pada umumnya, ada tiga aliran yang 
sudah amat popular. Pertama aliran Netivisme, kedua Empirisme, ketiga 
aliran konvergensi. 
Menurut Aliran nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh 
terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari dalam 
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 yang bentuknya dapat berupa kecendrungan, bakat, akal, dan lain-lain. Jika 
seseorang sudah memiliki pembawaan atau kecendrungan kepada yang baik, 
maka dengan sendiriny orang tersebut menjadi baik. 
Selanjutnya menurut aliran empirisme bahwa faktor yang paling 
berpengruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar, yaitu 
lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidkan yang di berikan. Jika 
pendidikan dan pembinaan yang di berikan kepada anak itu baik, maka 
baiklah anak itu. Demikian jika sebaliknya. Aliran ini tampak begitu percaya 
kepada peraan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan pengajaran. 
Dalam pada itu aliran onvergensi berpendapat pembentukan diri 
dipengaruhi ole faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor dari luar 
yaitu pendidikan dan pembinaan yang di buat secara khusus, atau melalui 
interaksi dalam lingkungan sosial. Fitrah dan kecendrungan ke arah yang baik 
yang ada di dalam diri manusia dinina secara intensif melalui berbagai 
metode.
30
        
 Aliran yang ketiga , yakni aliran Konvergensi itu tanpak sesuai dengan 
ajaran Islam. Hal ini dapat dipahami dari ayat berikut ini: 
                               
         
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 Dan allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
menbetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur, (QS Al-Nahl (16): 78)
31
 
                                   
                                  
      
13. Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar". 
14. Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun[1180]. bersyukurlah 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu.( QS Luqman (31) 13-14).
32
 
Ayat tersebut selain menggambarkan tentang pelaksanaan pendidikan 
yang dilakukan Lukmanul Hakim, juga berisi materri pelajaran, dan yang 
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 utama di antaranya adalah pendidikan tauhid dan keimanan, karena 
keimananlah yang menjadi salah satu dasar yang kokoh bagi pembentukan 
karakter seseorang. 
 
C. Aspek-aspek karakter muslim 
5. Mengajarkan ketauhidan 
Ketauhidan kepada Allah swt merupakan fitrah yang diberikan oleh 
Allah kepada setiap mahluk  dan juga merupakan dasar bagi seluruh misi 
kerasulan. Allah berfirman sebagai berikut.  
                                 
                       
Dan (inggatlah), ketika tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang 
belakang) anak cucu adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap roh mereka (seraya berfirman), “bukan aku ini tuhanmu?” mereka 
menjawab, “Betul (Engkau Tuhan Kami), kami bersaksi.” (kami lakukan yang 
demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan, “sesungguhnya 
ketika itu kami lengah terhadap itu.” (QS.Al-A’raf (7): 172)33 
Tauhid merupakan pegangan dan pondasi pokok yang sanggat 
menentukan bagi kehidupan manusia, serta menjadi landasan bagi setiap amal 
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 yang di lakukan. Hanya amal yang di landasi dengan tauhid  dan sesuai dengan 
tuntunan islam yang akan menghantarkan manusia kepada kehidupan yang baik 
dan kebahagiaan yang hakiki di akhirat nanti, Oleh sebab itu, ketauhidan harus 
di ajarkan kepada anak sejak dini agara ajaran ketauhidan dapat meresap 
kedalam kalbu dan menjadi dasar dalam kehidupan mreka. Jangan sampai 
orang tua terlalu sibuk mengajarkan membaca, menulis, dan berhitung, serta 
tidak mau ketinggalan dalam mengajarkan komputer atau mengajarkan bahasa 
asing kepada anak, sedangkan pengajaran tauhid kurang di perhatikan. 
a. Mendirikan Shalat 
Shalat merupakan kuwajiban bagi umat islam. Setelah mengajarkan 
tentang ketauhidan, anak harus didik untuk mendirikan shalat. Orang tua 
maupun guru harus sabar dan ikhlas dalam mengajarkan anak untuk 
mendirikan Shalat.
34
 Sementara itu, faktor lain yang mempengaaruhi 
seseorang susah untuk mengerjakan sholat adalah faktor lingkungan. 
Menurut teori bihaviorisme, manusia akan berkembang dan menentukan 
kejiwaannya sendiri berdasarkan stimulus yang diterimanya dari lingkungan 
sekitar. Dengan kata lain, karaker manusia di bentuk berdasarkan respons 
yang diterima dari stimulus lingkungannya. Lingkungan yang buruk akan 
membentum manusia yang buruk, sedangkan likungan yang baik akan 
membentuk manusia yang baik. Oleh karena itu, alangkah baiknya kita 
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 berteman dengan orang yang gemar mengerjakan sholat agar kita senantiasa 
untuk mengerjakan sholat juga.
35
  
b. Tujuan shalat    
Secara bahasa (etimologi) shalat berarti do’a, sedangkan secara istilah 
atau syariah (termiologi) shalat berrarti perkataan dan perbuatan tertentu 
yang di mulai dari takbir dan di ahiri dengan salam. Shalat merupakan 
ibadah yang diperintahkan oleh Allah sebagai konsekuensi dari penciptaan 
manusia untuk menyembah kepada Allah. hal tersebut sesuai dengan ayat 
berikut. 
                  
Tidak kuciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 
kepadaku. (QS. Adz-Dzariat (51): 56)
36
 
     
Shalat juga merupakan sarana bagi seorang manusia untuk mengingat Allah, 
sebagaimana ayat berikut. 
                       
Sungguh, aku ini Allah, tidak ada tuhan selain aku, maka sembahlah 
aku dan laksanakan shalat untuk mengingat Aku. (QS. Thaha (20): 14)
37
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 Sholat mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam islam, 
yakni sholat merupakan fondasi yang kukuh bagi tegaknya agama islam . 
adapun agama dikatakan sebagai kebutuhan pisikis karena secara naluriah 
manusia dalam hidupnya berupaya memenuhi semua kebutuhannya. Ketika 
manusia menemui kegagalan dalam upaya tersebut manusia merasa resah 
dan gelisah. Dengan goncangan jiwanya manusia tidak mampu menemukan 
kebahagiaan, untuk bisa lepas dari dilemma ini, mausia memerlukan 
bimbingan agama, karna hanya agamalah satu-satunya upaya yang mampu 
menunjukan jalan keluarnya sehingga manusia kembali tentram dan 
bahagia.
38
 Aqidah dan keimanan yang mantap adalah kunci keberagaman 
seseorang, itu dapat di peroleh melalui pembelajran secara tekun dan 
berkesinambungan, baik melalui pendidikan keluarga, atau pendidikan 
formal, misalnya di madrasah, sekolah pesantren, bisa juga melalui 
pengajian di majelis-majelis ta’lim. Aqidah yang tangguh akan menjauhkan 
manusia dari perbuatan syirik terhadap Allah.
39
  
Berdasarkan ayat-ayat tersebut, dapat dikatakan bahwa tujuan shlat 
adalah untuk mengingat Allah sebagai tuhan yang menciptakan manusia dan 
seluruh alam semesta. Manusia harus menyadari kedudukannya sebagai 
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 hamba Allah yang harus selalu taat dan patuh kepada Allah dengan cara 
melaksanakan Shalat. 
6. Mengajarkan dan membiasakan anak membaca Al-Qur’an  
Pendidikan dasar yang harus di ajarkan orang tua kepada anak sejak 
usia dini adalah membaca Al-qur’an. Hal tersebut sesuai dengan hadis dari 
Aqamah bin martsad dari sa’ad bin ubaidah dari abu Abdirrahman As-Sulami 
dari Ustman Bin Affan yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,    
“Sebaik-baiknya manusia adalah yang belajar Alquran dan mengajarkan 
Alquran.”(HR.Bukhari) 
Ibnu khalam mengatakan, “Hendaklah pendidikan yang pertama untuk 
anak adalah mengajarkan Alquran sebelum di persiapkan pisik dan Akalnya, 
agar sejak dini ia mengucap bahasa Arab Asli dan meresap padadirinya nilai-
nilai Iman“. Sementara itu Imam Al-Ghazali dalam Ihya Ulumuddin juga 
berkata, ”Hendaknya anak di ajari Alquran, hadis-hadis Rasulullah, kisah-
kisah orang bijak dan baik, serta sebagian hukum agama”. Sebuah riwayat 
menyatakan bahwa pada hari kiamat, Allah akan mengenakan sebuah 
Mahkota yang cahayanya lebih indah dari pada cahaya matahari di rumah-
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 7. Menghormati dan menyayangi kedua orang tua 
Orang tua harus mengajarkan anak untuk bersikap hormat, taat, dan 
berbuat baik kepada kedua orang tua sehingga mereka terdidik untuk 
menghormati dan menyayangi keua orang tuanya. Kegagalan dalam mendidik 
anak untuk menyayangi orang tua akan menyebabkan anak bersikap durhaka 
dan menyusahkan orang tua ketika mereka sudah dewasa. Hal tersebut di 
sebabkan oleh kurangnya kasih sayang dan perhatian orang tua dalam 
mendidik anak, serta tidak membiasakan mereka untuk berbuat kebaikan sejak 
dini. Perintah bagi seorang anak untuk menyayangi kedua orang tuanya di 
nyatakan dalam ayat berikut. 
                                         
                                
                      
Dan tuhanmu teleh memerintahkan agar kamu jangn menyembah 
selain dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika saah seorang 
di antara kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 
sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” 
dan janganlah engkau membentak keduanya dan ucapkanlah kepada 
 keduamya perkataan yang baik. Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya 
dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah 
keduanya sebagai mana mereka berdua telah mendidik aku di waktu keci.l” 
(QS. Al-Isra (17): 23-24).
41
 
Setiap muslim wajib berbuat baik kepada kedua orang tuanya dan di 
haramkan menolak keinginan kedua orang tua selama perbuatan yang di 
perintahkan tidak melanggar syariat. Kita tidak boleh menyakiti hati orang 
tua, bahkan jika orang tua sudah wafat kita wajib terus mendoakan keduanya. 
8. Pengajaran Tentang Etiket Umum 
Orang tua harus mengajarkan anak etiket dalam bergaul dan berprilaku 
dalam kehidupan sehari-hari. Anak perlu belajar cara mengucapkan salam dan 
meminta izin, berpakaian, makan, minum, berbicara, serta bergaul dengan 
orang lain. Mereka juga harus belajar bagaimana berinteraksi dengan orang 
tua, kolega orang tua, guru-guru, dan teman seprmainannya. Anak perlu di 
biasakan mengatur kamarnya sendiri, menjaga kebersihan dan lingkungannya, 
menyusun alat bermaian, tidak mengganggu orang lain, serta cara 
bertingkahlaku di tempat  umum termasuk masjid dan sekolah. Beberapa adab 
yang perlu di ajarkan kepada anak di jabarkan sebagai berikut. 
a. Menjaga kebersihan anggota tubuh 
Kebersihan merupakan sebagian dari iman. Untuk itu, menjaga 
kebersihan perlu di tanamkan kepada anak sejak usia dini agar kebiasaan 
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 itu terbawa sampai anak tumbuh dewasa. Anak dapa di biasakan untuk 




b. Menjaga kebesihan mulut 
Salah satu adab yang di ajarkan dalam Islam adalah menjaga 
kebersihan mulut sebagaimana hadis Rasullallah SAW.  
“Kalau sekiranya aku tidak khawatir memberatkan umatku, maka 
pasatilah akan aku perintahkan kepada mereka bersiwak (menggosok 
gigi) setiapkali hendak wudhu.”(HR. Muslim) 
“Barang siapa yang memakan bawang merah, putih, dan kurats (seperti 
makanan yang meninggalkan bau yang menyenngat) maka janganlah 
sekali-kali ia mendekati masjid. Malaiakat merasa terganggu apa-apa 
yang mengganggu anak adam.”(HR. Muslim) 
c. Menjaga kebersihan rambut dan badan 
Rasullallah SAW memerintahkan kepada kaum muslimin untuk 
menjaga rambutnya sebagai mana hadis berikut. 
“Siapa-siapa yang memiliki rambut maka hendaklah ia 
menghormatinya.”(HR. Abu Daut) 
Maksud dari menghormati rambut adalah membersihkannya ( mencuci 
rambut), menyisirnya memakaikan wewangian, serta memperindah 
bentuk dan penampilannya. Aturan membersihkan badan secara 
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 keseluruhan juga di atur dalam islam, khususnya batas minimal dalam 
membersihkan badan.
43
 Sebagaiman sabda Rasullallah SAW dalam hadis 
berikut: “Hak atas seorang muslim ketika mandi dala seminggu agar 
sehari dari padanya ia membasahi kepala (keramas) dan 
badannya.”(HR. Muttafaq’Alaih) 
Hadis terseut mengingatkan Kaum muslimin untuk memberihkan 
kepala atau keramas minimal seminggu sekali agar kepala dan kulit 
kepala menjadi bersih dan wangi. 
d. Bergaul 
Manusia dalah mahluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa orang 
lain. Untuk itu, dalam kehidupan sehari-hari anak peru di ajarkan untuk 
bergaul dan menjaga silaturahmi dengan orang-orang di sekitarnya. 
Brikut ini beberapa adab dalam bergaul yang dapat di ajarkan kepada 
anak. 
1) Meminta Izin Sebelum Masuk kedalam Rumah Orang Lain 
Islam sangat menghargi privasi orang lain sehingga ada 
aturan bagi seorang muslim ketika akan berkunjung ke rumah orang 
lain. Rasullallah SAW bersabda. 
“Janganlah kalian mendatangi rumah-rumah itu dari depan 
melainkan dari samping-sampingnya. Maka minta izinlah dan jika 
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 diizinkan bagi kalian maka masuklah, kalau  tidak dapt izin 
pulanglah.”(HR. Ath-Thabrani) 
2) Mengucap Salam 
Seorang muslim dianjurakan mengucapkan salam ketika 
bertamu dengan muslim yang lain. Jika menghadiri sebuah majlis, 
orang yang terahir datang yang harusnya mengucapkan salam 
terlebih dahulu, sebagai mana sabda Rasullallah SAW dalam hadis 
Berikut. 
“Apabila salh seorang dari kalian sampai pada suatu majlis maka 
hendaklah ia mengucapkan salam bukanlah yang pertama lebih 
berhak dari yang terahir.” (HR. Abu Daut dan At-Tirmizi). 
3) Makan dan Minum 
Makanan minm merupakan kebutuhan dasar setiap manusia. 
Islam telah engajarkan adab ketika makan dan minum agar 
mendapatkan ridha dari Allah SWT. Beberaoa adab yang seharusnya 
di lakukan ketika makan dan minum di jabarkan sebagai berikut. 
e. Mencuci tangan sebelum and sesudah makan. 
1) Membaca basmalah. 
2) Berdoa sebelum dan sedudah makan dan minum. 
3) Mendahulukan orang di sebelah kanan. 
4) Makan dan minum dengan tangan kanan. 
5) Memakan dari sisi yang depan. 
 6) Tawadu ketika makan dan minum. 
7) Minum sambil duduk. 
8)  Tidak mencela makanan dan minuman. 
9) Tidak meniup makanan dan minuman yang masih panas. 




Perhatikan hadis terkait makan dan minum dari Abu Hurairah 
berikut. 
“Janganlah salah seorang di antra kalian meminum sambil brdiri, 
barang siapa yang lupa, hendaklah ia muntahkan.”(HR. Muslim) 
f. Tidur 
Tidur merupakan salah satu kebutuhan yang penting bagi tubuh 
manusia. Tidur juga merupakan nikmat dari Allah SWT yang patut di 
syukuri. Adab yang seharusnya dilakukan ketika menjelang tidur sampai 
bangun tidur telah di atur dalam ajaran Islam dan telah di contohkan 
Rasullalah SAW adab ketika akan tidur di jabarkan sebagai berikut. 
1) Berwudu seperti wudhu ketika akan Shalat. 
2) Membaca doa sebelum tidur. 
3) Membaca Surah Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas dalam posisi 
Berbaring, kemudian meniupkan keseluruh tubuh. Hal tersebut sesuai 
dengan hadis berikut. 
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 “Aisyah r.a Berkata,”Bila Rasullalah, Muhammad SAW berbaring di 
tempat tidurnya, beliau kumpulkan kedua telapak tangannya, lalu 
meniup keduanya dan di bacanya surah Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-
Nas. Kemudian di sapunya keseluruh badan yang dapat di sapunya 
dengan kedua tangannya. Beliau mulai dari kepalanya, mukanya, 
dan bagian depan dari badannya, Beliau lakukan ini sebanyak tiga 
kali.”(HR. At-Tirmizi) 
4) Berbaring dengan memiringkan tubuh kekanan. 
5) Meletakan tangan kanan di bawah pipi sebelah kanan. 
6) Tidur dengan tenang.45 
 
D. Unsur-unsur Karakter Muslim 
Minimnya karakter islami siswa menjadi tanggung jawab besar guru dalam 
membangun generasi muda. Keadaan sangat memperihatinkan pada kondisi siswa-
siswa seakrang. Siswa masih banyak yang malas sekolah, kurang disiplin waktu 
terlambat masuk sekolah atau kelas, kerapihan berrpakaian siswa yang kurang. Hal 
ini sesuai dengan (Masduki, 2015), usaha pembelajaran pendidikan agama islam di 
sekolah diharapkan mampu membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus kesalehan 
sosial. Akan tetapi pendidikan agama jangan sampai (1) menumbuhkan semangat 
fanatisme (2) menumbuhkan sikap intoleran di kalangan peserta didik dan 
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 masyarakat dan (3) memperlemah keerukunan hidup beragama serta persatuan dan 
ksatuan nasioanal.
46
   
Ada beberapa unsur dimensi manusia secara fisikologis dan sosiologis 
yang menurut penulis layak untuk kita bahas dalam kaitannya dengan 
terbentuknya karakter pada manusia. Unsur-unsur ini juga menunjukan bagaimana 
karakter seseorang. Unsur-unsur tersebut antara lain sikap, emosi, kemauan, 
kepercayaan dan kebiasaan. 
1. Sikap  
Sikap seseorang biasanya dalah merupakan bagian karakternya, bahkan 
dianggap sebagai cerminan karakter seseorang tersebut. Keith harrel 
mengatakan,”Attitude is everything!” (sikap adalah segalanya!).47  
Oskam (1991) mengemukakan sikap di pengaruhi oleh proses evaluative 
yang di lakukan individu. Oleh karena itu, mempelajari sikap bebararti perlu 
juga memelajari faktor-faktor yang mempengaruhi proses evaluative sebagai 
berikut. 
a. Faktor-faktor genetik dan fisikologik 
Sebagimana dikemukakan bahwa sikap di pelajari, namun 
demikian individu membawa ciri membawa sikap cirri tertentu yang 
menentukan arah perkembangan sikap ini. 
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 b. Pengalaman personal 
Pengalaman personal yang langsung di alami memberrikan 
pengaruh yang lebih kuat dari pada pengalaaman yang tidak langsung. 
Menurut oskamp, dua aspek yang secara khusus memberikan sumbangan 
dalam membentuk sikap. Pertama , pristiwa yang memberrikan kesan kuat 
pada indiidu, yaitu pristiwa traumatik yang mengubah sacara drastis 
kehidupan individu, misalnya kehilangan anggota tubuh karna kecelakaan. 
Kedua, yaitu munculnya objek secara berulang-ulang. Contoh yang sangat 
bagus dalam hal ini adalah tingginya frekuensi dua orang berjumpa dan 
bekerja sama, kemungkinan akan tumbuh rasa suka antara satu dan lainnya, 
atau dikenal juga dalam pepatah bahasa jawa witing tresno jalaran soko 
kulino. 
c. Pengaruh orang tua  
Orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan anak-
anaknya. Sikap orang tua akan dijadikan role model bagian anak-anaknya. 
Contoh pristiwa yang dapat digunakan untuk menjelaskan hal ini adalah 




d. Kelompok sebaya atau kelompok masyarakat  
Ada kecenderungan bahwa seseorang individu berusaha untuk sama 
dengan dengan teman sekelompoknya. Seorang anak nakal yang 
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 bersekolah dan berteman dengan anak-anak santri kemungkinan akan 
berubah menjadi tidak nakal lagi. 
2. Emosi 
Emosi adalah gejala dinamis dalam situasi yang di rasakan manusia, 
yang di sertai dengan efeknya pada kesadaran, prilaku, dan juga merupakan 
proses fisiologis. Misal, saat kita merespon sesuatu yang melibatkan emosi, kita 
juga mengetahui makna apa yang kita hadapi (kesadaran). Saat kita marah dan 
tegang, jantung kita berdebar-debar dan akan berdetak cepat (fisiologis). Kita 
akan melakukan reaksi terhadap apa yang menimpa kita (prilaku).
49
 Adapun 
jenis-jenis adalah sebagai berikut : 
a. Cinta  
 ini adalah salah satu emosi paling penting dalam kehidupan manusia 
sehari-harinya. Manusia biasanya akan mencintai hal yang membuatnya 
bahgia, aman, dan nyaman. 
b. Benci 
 Lawan dari cinta adalah benci. Itu berarti manusia merasakan emosi 
berupa bencian akan merasakan ketidak sukaan kepada hal-hal yang tidak 
membuatnya bahagia, mendatangkan kesedihan, atau menyakitidirinya. 
c. Takut 
 Salah satu emosi yang kerap dirasakan adalah takut ketika merasa 
terancam atau berada pada situasi yang gawat, seseorang akan merasa takut 
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 karna merasa bahwa situasi itu dapat membuat dirinya tersakiti secara 
mental mental dan fisik   
3. Kepercayaan  
Kepercayaan merupakan komponen kognitif manusia dari faktor 
sosiopsikologis. Kepercayaan bahwa sesuatu itu “benar” atau “salah” atas dasar 
bukti, sugesti otoritas, pengalaman, dan intuisi sangatlah penting untuk 
membangun watak dan karakter manusia. Jadi, kepercayaan itu memperkukuh 
eksis tensi diri dan memperkukuh hubungan dengan orang lain.  
Kepercayaan memberikan perspektif pada manusia dalam memandang 
kenyataan dan ia memberikan dasar pada manusia untuk mengambil pilihan dan 
mengambil keputusan. Jadi, kepercayaan di bentuk salah satunya dari 
pengetahuan. Apa yang kita ketahui membuat kita menentukan pilihan karna 
kita percaya apa yang kita ambil berdasarkan apa yang kita ketahui, sehingga 
apa yang menjadi keputusan kita itu yang akan menjadi jalan hidup kita dan 
akan menuntun kita kepada sesuatu yang kita cita-citakan. 
4. Kebiasaan dan Kemauan 
Kebiasaan adalah komponen konatif dari faktor sosiopsikologis. 
Kebiasan adalah aspek prilaku manusia yang menetap, berlangsung secara 
otomatis, tidak di rencankan. Ia merupakan hasil pelaziman yang berlangsung 
pada waaktu yang lama atau sebagi reaksi khas yang di ulangi berkali-kali. 
Setiap orang mempunyia kebiasaan yang berbeda  dalam menanggapi stimulus 
tertentu. Kebiasaaan memberikan pola prilaku yang dapat diramalkan. Kebiasan 
 merupakan suatu kegiatan yang cenderung selalu dilakukan sehingga kebiasaan 
tersebut akan menjadi waktak seseorang sehingga memiliki suatu pendidirian 
yang kuat. 
5. Konsepsi diri (self-conseftion) 
Konsepsi diri penting karna biasanya tidak semua orang cuek pada 
dirinya. Orang yang sukses adalah orang yang sadar bagaimana dia membentuk 
wataknya. Proses konsepsi diri merupakan proses totalitas, baik sadar maupun 
tidak sadar, tentang bagaimana karakter dan diri kita di bentuk. Konsep diri 
adalah bagaimana “saya” membangun diri, apa yang “saya” inginkan dari, dan 
bagaimana “saya” menempatkan diri dalam kehidupan. Konsepsi diri 
merupakan proses menangkal kecendrungan mengalir dalam hidup.
50
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Secara umum metode  peneitian di artikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
51
 Karna fokus penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh gambaran di lapangan tentang peran yang dilakukan 
oleh Panti Asuhan dalam pembentukan karakter Muslim anak asuh di Panti Sosial 
asuhan anak Harapan Bangsa, maka penelitian ini mengunakan analisis deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. 
A. Jenis dan Sifat Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Pada penelitian ini penulis mengunakan penelitian kualitatif, yaiu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari  orang-orang dan prilaku yang diamati.
52
 
Salah satu jenis penelitian kualitatif deskriptif adalah berupa 
penelitian dengan metode dan pendekatan studi kasus (case study). Kasus 
artinya suatu kejadian atau pristiwa yang mengandung masalah atau perkara, 
sehingga perlu ditelaah kemudian di carikan cara penangulanganya, antara 
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 lain melalui penelitian.
53
 Studi kasus merupakan penelitian mengenai 
manusia (kelompok, organisasi, maupun individu), pristiwa, latar secara 
mendalam, tujuan dari penelitian ini mendapatkan gambaran yang mendalam 
tentang suatu kasus yang sedang di teliti.
54
 Sedangkan Menurut Dedy 
Mulyana, studi kasus adalah uraian dan penjelasan komperhensif mengenai 
berbagai aspek seorang  individu, suatu kelompok, suatu organisasi 
(komunitas), suatu program, atau situasi sosial.
55
 
Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa yang dimaksud dengan studi kasus adalah sebuah penelitian tentang 
suatu kejadian atau pristiwa yang terjadi dalam suatu kelompok maupun 
individu yang  diteliti secara mendalam untuk kemudian dicarikan solusinya. 
Didalam studi kasus, metode pengambilan contohnya tidak mendapatkan 
perhatian sewajarnya. Jumlah contoh yang di ambil dan teknik 
pengambilannya adalah subjektif, yaitu menurut kehendak si peniliti sesuai 
dengan subjek yang didinginkan. Hal ini membawa akibat bahwa 
pengambilan kesimpulan yang bersifat generalisasi terhadap suatu daerah 
penelitian tidak dapat dilakukan.
56
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 Studi kasus memusatkan kajiannya pada perubahan yang terjadi dari 
waktu kewaktu, penelitian seolah-olah bertindak selaku saksi hidup dari 
perubahan itu. Ia mengamati lalu wawancara, dan mencatat secara rinci dan 
seksama keseluruhan peruses perubahan : sebelum, selama, dan 
sesudahnya.
57
 Dalam peneitian ini penulis berusaha mendeskripsikan 
permasalahan yang terjadi dilapangan, yaitu mengenai upaya- upaya yang 
dilakukan panti asuhan dalam pembentukan karakter muslim anak asuhnya 
di Panti Sosial Asuhan Anak Barapan Bangsa. 
2. Sifat penelitian 
Sifat dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu dalam 
bentuk kata, gambar/simbol, yang diperoleh dari wawancara, catatan 
pengamatan lapangan, serta pengkajian dokumen, berkecendrungan lebih 
kearah proses dari pada hasil.
58
 
B. Sumber Data 
Sumber data di bedakan menjadi dua, yaitu : 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari masyarakat, baik yang  
dilakukan dengan wawancara, observasi, dan alat lainya. Data primer di 
peroleh sendiri secara mentah-mentah dari masyarakat dan masih 
memerlukan analisa lebih lanjut. 
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 2. Data skunder, yaitu data yang di peroleh atau berasal dari bahan 
kepustakaan. Data ini biasanya digunakan untuk melengkapi data primer, 
untuk mendapatkan data skunder tidak lagi dilakukan wawancara ataupun 
melalui instrument lainnya, melainkan meminta bahan-bahan sebagai 
pelengkap dengan melalui petugas atau mencarinya sendiri dalam file-file 
yang tersedia.
59
 Menurut joko subagyo “Dalam penelitian sosial yang 
berhubungan dengan masyakrat, pencarian gejala-gejala yang ada ataupun 
perubahan-perubahan sosial dan sebaginya, masyarakat sebagai objek 




C. Metode Pengumpulan Data 
Dalam studi kasus, terdapat enam bukti yang dapat dijadikan pokus bagi 
pengumpulan data, yaitu dokumen, rekaman arsip, wawancara,  observasi 




Dokumen merupakan catatan pristiwa penting yang sudah berlalu. 
Dokumen biasa berberntuk tulisan, gambar, atau karya-karya menumental 
dari seseorang. Hasil penelitian observasi atau wawancara akan lebih 
kredibel/dapat dipercaya jika didukung dengan foto-foto atau karya tulis 
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 akademik yang sudah ada.
62
 Untuk studi kasus, pengunaan dokumen yang 
paling penting adalah mendukung dan menambah bukti dari sumber-sumber 
lain. Metode ini digunakan untuk memperoleh data daptar nama anak asuh, 
nama pengurus panti asuhan, serta perkembangan pendidikanatau prestasi-
prestasi yang pernah diraih oleh anak asuh. 
2. Rekaman dan catatan arsif 
Catatan arsip sangat berguna untuk memahami kondisi dan situasi 
yang berhubungan dengan kasus tertentu, oleh sebab itu catatan arsip 
merupakan sumber data yang akurat. Diantara catatan arsip yang sering 
digunakan misalnya : struktur organisasi, catatan-catatan pribadi seperti 
buku harian, kalender, dan daptar telepon.
63
 Namun demikian, tak seprti 
bukti dokumentar, kegunaan rekaman arsif akan bervariasi pada satu studi 
kasus dan lainnya. Pada beberaapa penelitian, rekaman tersebut begitu 





Esterberg Mendefinisikan intervie sebagai berikut. “a meeting of two 
person to exchange information and through question and responses, 
resulting in communication an join construction of meaning about a 
particultural topic”. Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 
                                                             
62
 Wina sanjaya, Penelitian pendidika, (Jakarta : Kencana, 2013), h.329. 
63
 Wina Sanjaya, op.cit, h. 76. 
64
 Robert K. Yin, loc.cit, h. 107. 
 bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat di 
konstruksikan makna dalam suatu topic tertentu.
65
 
Menurut lexy J.Moleng yang dimaksud dengan intervie adalah 
“Percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
66
 Menurut S.Margono Intervie 
dapat dibedakan dalam dua jenis, yaitu : 
a. Interview berstruktur 
Dalam interview berstruktur, pertanyaaan dana alternatif 
jawaban yang diberikan kepada interviewee telah ditetapkan terlebih 
dahulu. 
b. Interview tidak berstruktur 
Interview ini lebih besifat informal. Pertanyaan-pertanyaan 
tentang pandangan hidup, sikap, keyakinan subjek, atau tentang 
keterangan lainnya dapat diajukan secara bebas kepada subjek. 
Interview ini bersifat luas dan biasnya direncanakan agar sesuai dengan 
subjek dan suasana pada saat interview dilaksanakan.
67
 
Dalam melakukan wawancara untuk studi kasus biasanya 
digunakan pertanyaan pertanyaan terbuka (open-ended), sebab 
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 wawancara untuk studi kasus bukan untuk mengetahui ada tidaknya 
sesuatu, akan tetapi melalui wawancara diharapkan peneliti dapat lebih 
memahami sesuatu keadaan dan peristiwa tertentu.
68
 Maka dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan interview tidak terstruktur. 
4. Obsevasi langsung 
Observasi langsung adalah observasi yang dilakukan untuk melihat 
keadaan tertentu. Tentu saja agara obsevasi itu dapat mengumpulkan data 
yang di harapkan sesuai dengan tujuan penelitian, terlebih dahulu peneliti 
menyiapkan catatan atau alat observasi.
69
 Observasi tersebut bisa begitu 
berharga sehingga penelitian bahkan bisa mengambil foto-foto pada studi 
kasus. Paling kurang, foto-foto ini akan membantu memuat karakteristik-
karakteristik kasus penting bagi pengamat luar.
70
 
Metode ini digunakan penulis untuk memperoleh data dari aktifitas-
aktifitas anak asuh, interaksi mereka dengan pengurus panti atau dengan 
teman sebaya, dan proses kegiatan lainnya yang berslangsung di Panti Sosial 
Asuhan Anak Harapan Bangsa. 
5. Obsevasi partisipan 
Observasi partisipan adalah suatu bentuk observasi khusus dimana 
peneliti tidak hanya menjadi pengamat yang pasif, melainkan juga 
mengambil berbagai peran dalam situasi tertentu dan berpartisipasi dalam 
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 pristiwa-pristiwa yang diteliti.
71
 Dalam observasi partisipatif, observer 
(pengamat) ikut ambil bagian dalam kegiatan obyeknya (observe) sebagai 
mana yang lain dan tidak Nampak perbedaan dalam besikap. Jadi aktif 
berpartisipsi pada aktivitas dalam segala bentuk yang sedang diselidiki.
72
  
Dalam penelitian ini, observer terjun langsung kelapangan untuk 
mengetahui secara jelas tentang objek yang diteliti. Hal ini dilakukan agar 
data atau hasil yang diperoleh dari penelitain tersebut bersifat konkret, sesuai 
dengan keadan sebenarnya yang terjadi di lapangan dan observer bisa 
merasakn langsung kegiatan yang dilakukan dari obyek yang akan diteliti 
tersebut. 
6. Perangkat fisik 
Sumber bukti yang terahir adalah perangkat fisik atau kultural, 
yaitu peralatan teknologi, alat atau instrumen, pekerjaan seni, atau beberapa 
bukti fisik lainya. Perangkat semacam ini bisa dikumpulkan atau diobservasi 




D. Analisa Data 
Teknik dalam analisis mengunakan analisis kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Analisis yang di peroleh selanjutnya di kembangkan pola 
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 hubungan tertentu langkah-langkah yang di tempuh dalam menganalisis data 
adalah sebagai berikut 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses analisis untuk merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, mempokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian 
data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebiih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data yang selanjutnya, 
dan mencarinya bila diperlukan.
74
 
2. Penyajian data 
Penyajian data bisa dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar katagori. Untuk menyajiakan data dalam penelitian kwalitatif 
adalah teks yang bersifat naratif. Dengan penyajian seperti itu di harapkan 
informasi tertata dengan baik dan benar menjadi bentuk yang padat dan 
mudah dipahami untuk menarik sebuah kesimpulan. 
3. Verifikasi data 
Langkah ketiga dalam analisis kualitatif menurut miles dan huberman adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak di temukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada pada tahap pengumpulan data selanjutnya. 
Tetapi, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung pleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan  
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 mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.  
4. Penarikan kesimpulan 
Penariakan kesimpulan adalah upaya mengkonstruksi dan menafsirkan 
data untuk menggambarkan secara mendalam dan untuk mengenai masalah 
yang diteliti. Setelah data hasil penelitian terkumpul selanjutnya data tersebut 
di analisis dengan mengunakan data yang bersifat kualitatif yang dapat di 
artikan “metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku 
yang di amati.dalam penarikan kesimpulan dilakukan dengan berpikir 
induktif, yaitu kesimpulan yang ditarik atas dasar data empiris setelah 
sebelumnya dilakukan verifikasi data.
75
 Dengan kata lain, dalam metode 
penelitian kualitatif, teknik analisis data yang digunakan induktif, yaitu suatu 
analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya di kembangkan pola 
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 BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
Dalam pembahasan pada bab ini, sebelum penulis menyajikan data, terlebih 
dahulu penulis menyajikan gambaran tentang keadaan Panti Asuhan Sosial Asuhan 
Anak Harapan Bangsa sebagai objek penelitian, agar pembahasaan ini nanti 
mendapatkan hasil yang sesuai dengan dengan yang di harapkan. Maka gambaran 
yang penulis maksud adalah sebagi berikut : 
A. Sejarah Singkat Latar Belakang Obyek 
1. Sejarah Berdirinya Panti Sosial Asuhan Anak Harapan bangsa kalianda 
Lampung Selatan 
 Berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 mengamanatkan negara mempunyai tanggung jawab untuk 
melindungi segenap bangsa Indonesia dan memajukan kesejahteraan umum 
dalam rangka mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 
Secara rinci hal ini dapat kita lihat dalam UUD 1945 Pasal 27 ayat 2, bahwa 
setiap warga Negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi 
kemanusiaan. Kemudian dalam pasal 34 dinyatakan bahwa “Fakir Miskin dan 
Anak Terlantar dipelihara oleh Negara/Pemerintah”.76 
 Kemudian dalam pelaksanaannya Pemerintah Indonesia mengeluarkan 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan Anak dalam 
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 pasal 23 ayat (1) “mengamanatkan Negara dalam hal ini pemerintah 
menjamin Perlindungan, Pemeliharaan Kesejahteraan Anak, dengan 
memperhatikan hak dan kewajiban orang tua, wali murid/orang lain yang 
secara hukum bertanggung jawab terhadap anak”. 
 Dalam rangka memudahkan koordinasi dan pembagian tugas tangung 
jawab, pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 
tentang Kesejahteraan Sosial dalam BAB V Pasal 24 disebutkan bahwa 
penyelenggaraan sosial merupakan tanggung jawab pemerintah baik 
pemerintah pusat maupun daerah.  
 Pemerintah Provinsi Lampung membentuk organisasi perangkat daerah 
yaitu Dinas Sosial Provinsi Lampung sebagai penyelenggara/pelaksana 
pembangunan kesejahteraan sosial khususnya dalam pembinaan terhadap anak 
terlantar, yang dilaksanakan didalam UPTD.  Salah satu UPTD yang dibentuk 
oleh Dinas Sosial Provinsi Lampung adalah UPTD Pelayanan Sosial Asuhan 
Anak Harapan Bangsa (PSAA-HB) Kalianda dibentuk berdasarkan Peraturan 
Gubernur Lampung Nomor : 67 Tahun 2016, tanggal 14 Desember 2016 
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta 






                                                             
  
77
 Ibid, h. 2 
 2. Tugas Pokok Dan Fungsi 
a. Tugas Pokok. 
    Memberikan pelayanan dan penyantunan, meliputi, 
pendidikan, sosial, latihan ketrampilan dan resosialisasi serta pembinaan 
lanjut bagi anak binaan. 
b.  Fungsi. 
1) Pusat pelayanan kesejahteraan sosial;. 
2) Pusat pengembangan kesempatan kerja;. 
3) Pusat pelatiham ketrampilan; 
4) Pusat informasi kesejahteraan Sosial; 
5) Pelaksanaan tempat rujukan bagi pelayanan rehabilitasi dari lembaga 
rehabilitasi lainnya; 
6) Pelaksanaan penyantunan asuhan anak; dan 
7) Pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.78  
3. Visi Dan Misi 
a. Visi 
   Terwujudnya pendidikan formal dan non formal guna 
mewujudkan kemandirian anak dimasyarakat.  
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 b. Misi 
1) Meningkatkan pelayanan dan pembinaan rehabilitasi bagi yatim, piatu, 
yatim piatu tidak mampu dan terlantar. 
2) Meningkatkan sumber daya potensi yang ada di Panti Sosial Asuhan 
Anak Harapan Bangsa. 
3) Menjalin kerjasama dengan Organisasi/LSM dalam upaya 
meningkatkan kesejahteraan sosial anak yatim, piatu, yatim piatu dan 
keluarga tidak mampu. 
4) Meningkatkan profesionalisme pekerja sosial dalam pelayanan, 
pembinaan dan rehabilitasi anak. 
4. Standar Operasional Prosudur   
a. Persyaratan menjadi anak asuh. 
1) Calon anak asuh dengan status sosial yatim piatu/yatim/piatu dan 
atau anak dari keluarga tidak mampu, berusia 6 s.d 18 tahun 
didampingi orang tua atau wali mendaftar di UPTD PSAA-HB 
Kalianda dengan mengisi formulir pendaftaran dan selanjutnya 
melengkapi segala persyaratan yang telah ditentukan. 
2) Petugas/staf yang berwenang dari UPTD PSAA-HB Kalianda 
mengecek administrasi persyaratan yang telah ditentukan. 
3) Petugas/staf yang berwenang dari UPTD PSAA-HB Kalianda 
selanjutnya melakukan survey/mengunjungi alamat tempat tinggal 
dari masing-masing calon anak asuh untuk melihat kebenaran 
 status sosial dan sinkronisasi dari persyaratan yang telah 
ditentukan. 
4) Apabila berdasarkan survey tempat tinggal calon anak asuh memenuhi 
semua persyaratan administrasi dan dinyatakan layak untuk menjadi 
tanggungan, akan diberitahukan oleh petugas/staf yang berwewenang 
dari UPTD PSAA-HB Kalianda. 
5) Penerimaan anak asuh di UPTD PSAA-HB Kalianda sesuai dengan 
kebutuhan. 
6) Anak asuh yang diterima wajib tinggal di asrama dan bersedia 
mentaati tata tertib yang ada di UPTD PSAA-HB Kalianda. 
7) Selama menjadi Anak Asuhan di UPTD PSAA-HB Kalianda tidak 
dipungut biaya dalam bentuk apapun.
79
  
5.  Program Pelaksanaan Pelayanan   
a. Pelayanan Utama 
    1).  Bimbingan Fisik. 
    2). Pendidikan Formal SD s/d SLTA/sederajat. 
    3). Bimbingan sosial perseorangan. 
    4). Bimbingan sosial kelompok. 
   5). Bimbingan ketrampilan diberikan tidak mengganggu waktu belajar 
disekolah antara lain : 
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  a) Ketrampilan tataboga, ketrampilan menjahit, ketrampilan 
peternakan/perikanan (disesuaikan dengan anggaran). 
  b.  Pelayanan Pendukung 
   1). Pelayanan pemenuhan perlengkapan sekolah, Kebutuhan Sandang. 
    2).  Pelayanan pendidikan extra kurikuler (renang, les dan pramuka). 
    3).  Pelayanan permakanan. 
   4). Pelayanan pengasramaan.. 
6. Sumber Daya Kesejahteraan Sosial,  Sarana Prasarana Dan Sumberdana 
  Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang 
kesejahteraan sosial Pasal 32 menyebutkan sumber daya kesejahteraan sosial 
meliputi : 
 a.  Sumber Daya Manusia 
   Sumber daya manusia di UPTD berjumlah 16 orang terdiri dari 
Pegawai Negeri Sipil berjumlah 12 Orang, yaitu : 
1) Syafriyadi, AP. M.Si. (Kepala UPTD)  
2) Royana, S.Sos. MM. (Kasubbag. Tata Usaha)  
3) Sugiyah, SE. (Kasi Pelayanan)  
4)  Agus Supriyono, SE.(Kasi Penyantunan)  
5) Eliya Muhsin, SE. M.Si 
6) Mery Tonapa, BSw 
7) Aidi 
8) Rasikun 
 9) Yulina, SH 
10) Khairil Anwar 
11) Nahrullah. 
12) Tantori. 
b.  Pegawai Tetap Harian Lepas (PTHL) berjumlah 2 Orang, yaitu : 
  1)  Suratmi. 
  2)   Erma Yanti, 
    c.  Non PTHL berjumlah 2 orang, yaitu : 
  1)  Supi’i. 
  2)  Slamet. 
  Sumber Daya Manusia untuk lebih singkat dapat dilihat  
berdasarkan Jabatan sebagai berikut: 
Tabel 4.1 




  Sumber : Data Olahan UPTD PSAA – HB, Desember 2017 
 
 Pembagian tugas personil yang bekerja pada UPTD PSAA HB dapat dilihat pada 





















































Bagan pengasuh panti sosial asuhan anak harapan bangsa kalianda  
KEPALA UPTD  
SYAFRIYADI, AP. MSi. 
 
 KASUBBAG TATA USAHA 
            ROYANA, S.Sos. MM. 
Staf : 
 - ELIYA MUCHIN, SE. M.Si.   





- ERMA YANTI 
KASI PELAYANAN 
                 SUGIYAH, SE. 
Staf : 
-  MERRY TONAPA, BSW 
-  KHAIRIL ANWAR. 
KASI PENYANTUNAN 
AGUS SUPRIYONO, SE. 
Staf : 
- RASIKUN 
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 
-   ……………….. 
- ………………. 
 
 d. Sarana Prasarana 
     Sarana dan prasarana fisik yang tersedia meliputi : 
1) Gedung Kantor UPTD meliputi: 
b) Ruang Kepala UPTD.  
c) Ruang Kasubbag. Tata Usaha 
d) Ruang Seksi Pelayanan dan Ruang Seksi Penyantunan menyatu 
dengan ruang staf 
e)   Ruang Operator (komputer) 
2) Gedung Asrama Putra meliputi : 
a) Ruang Asrama Putra 
b) Ruang Keterampilan dan Perpustakaan 
c) Ruang Belajar Putra 
3) Gedung Asrama Putri 
a) Ruang Asrama Putri 
b) Ruang Belajar Putri 
4) Gedung Aula 
5) Rumah Negara Gol. III   
6) Mushola 
7) Gedung Tata Boga meliputi: 
a) Ruang Makan  
b) Ruang Dapur 
 
 e. Fasilitas Olah Raga  
    1) Bulu Tangkis 
    2) Futsal 
    3) Tenis Meja 
    3) Lapangan Bola Volly  
   f. Alat transportasi meliputi : 
   1 (satu) unit kendaraan roda 4 tahun 2017  
 Untuk lebih terinci fasilitas yang dimiliki berupa sarana dan prasarana 
UPTD PSAA-HB  dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Data bagunan panti sosial asuhan anak harapan bangsa 
Sumber : Data Olahan UPTD PSAA – HB, Desember 2017     
 













Tanah / Bangunan 
- Gedung Kantor. 
- Mushola. 
- Ruang Belajar Putri 
- Ruang Belajar Putra 
- Asrama Putri. 
- Gedung Aula 
- Gudang. 
- Gedung Tata Boga 
- Asrama Putra. 
- Rumah Dinas Gol. III c 
Alat Transportasi. 
- Kendaraan Roda 6 
(enam) 
- Kendaraan Roda 4 
(empat) 






















Rusak Ringan (diusulkan Rehab). 





Rusak Ringan (diusulkan Rehab). 
Rusak Ringan (diusulkan Rehab). 
 
Rusak Berat (diusulkan 
penghapusan) 
Rusak Berat (diusulkan 
penghapusan) 
Baik, pengadaan Tahun 2017    
 
 7. Uraian Kegiatan 
   Kegiatan teknis operasional penanganan anak terlantar melalui UPTD 
PSAA-HB Kalianda dikelompokkan dalam 3 (tiga) jenis program : 
  a. Perlindungan : 
     Kegiatan yang dilaksanakan UPTD PSAA-HB Kalianda berupaya 
melindungi anak asuh yaitu : 
1) Melaksanakan seleksi, registrasi, assesmen sampai terminasi 
menurut: umur, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan. 
2) Penempatan anak dalam segala penanganan baik dalam assesment, 
penampatan program maupun evaluasi program. 
3) Menjamin anak terlindungi dari pengaruh negatif baik yang ada 
dalam panti maupun dari luar panti. 
4) Menjamin anak terlindungi dari tindak kekerasan baik yang terjadi 
didalam panti maupun diluar panti. 
5) Menjamin anak bebas dari kegiatan eksploitasi maupun 
penyalahgunaan anak untuk tujuan tertentu. 
6) Menjamin partisipasi aktif anak dalam berbagai aktivtas kegiatan. 
7) Menjamin akses bagi setiap anak untuk mendapatkan pendidikan 
dasar SD, SLTP dan SLTA sederajat. 
b. Pengasuhan 
    Kegiatan pengasuhan terhadap anak meliputi 3 (tiga) jenis 
pengasuhan pengganti : 
 1) Pengasuhan Asrama 
a) Sistem pengasuhan diasramakan cenderung mempersamakan 
anak secara klasikal. 
b) Anak ditempatkan dalam satu asrama. 
c) Perempuan ditempatkan di asrama putri. 
d) Laki-laki ditempatkan di asrama putra. 
   (setiap asrama dibawah pengawasan pengasuh). 
2) Bimbingan Sosial Kelompok 
   Merupakan upaya pengasuhan dalam kelompok kecil, 1 (satu) 
pengasuh membimbing 5 (lima) orang anak asuh, yang 
dikelompokkan berdasarkan tingkat pendidikan, sehingga saling 
membantu (seperti kakak dan adik). 
3) Bimbingan Sosial Perseorangan 
   Merupakan pelayanan konseling anak yang mengalami 
permasalahan pribadi gangguan psiko sosial (shok, depresi, ketidak 
percayaan diri, kecemasan, dll). 
c. Pelayanan 
     Pelayanan yang diberikan UPTD PSAA-HB Kalianda kepada anak 
meliputi : pelayanan sosial, pelayanan fisik, mental spritual dan latihan 
ketrampilan antara lain : 
 
 
 1) Pelayanan Sosial  
    Rekreasi, bimbingan kelompok, konsultasi, ketrampilan sosial, 
pelayanan rujukan. 
2)  Pelayanan Fisik  
     Pemberian makanan sesuai dengan standar gizi dan makanan 
tambahan, pengasramaan/tempat tinggal, penyediaan sarana olah raga 
dan kesehatan. 
3) Pelayanan Mental Spritual  
   Penyediaan sarana ibadah, sholat berjamaah, belajar membaca 
al-qu’ran, membentuk kelompok mengaji, diskusi keagamaan, 
bimbingan konsultasi keagamaan, pembinaan mental untuk hidup 
mandiri dan percaya diri. 
4) Latihan Ketrampilan  
  Untuk mengurangi kejenuhan pendidikan dan menambah 
wawasan pengetahuan anak maka anak mendapat bimbingan 
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 8. Proses Pelayanan. 
a. Program Rehabilitasi. 
Untuk memulihkan dan mengembangkan kemampuan seseorang 
yang mengalami disfungsi sosial agar dapat melaksanakan fungsi sosial 
secara wajar. 
b. Program Jaminan Sosial. 
  Menjamin fakir miskin, yatim piatu, yatim, piatu, dan  terlantar 
yang mengalami masalah ketidak mampuan sosial ekonomi agar kebutuhan 
dasarnya terpenuhi. 
c. Program Pemberdayaan Sosial. 
 Memberdayakan seseorang yang mengalami masalah kesejahteraan 
sosial agar mampu memenuhi kebutuhannya secara mandiri, meningkatkan 
peran serta lembaga dan atau perseorangan sebagai potensi dan sumber 
daya kesejahteraan sosial. 
d. Program Perlindungan Sosial. 
   Mencegah dan mengurangi resiko dari guncangan dan kerentanan 
sosial seseorang, keluarga, kelompok atau masyarakat agar kelangsungan 
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 9. Proses Penyantunan 
a. Menyiapkan Bimbingan Fisik. 
  Membimbing anak berolah raga agar badan sehat dan kuat. 
b. Menyiapkan Bimbingan Mental. 
Memberikan bimbingan agama agar anak-anak mempunyai pondasi ahklaq 
yang baik. 
c. Menyiapkan Bimbingan Sosial dan Latihan Ketrampilan. 
  Agar anak-anak bersosialisasi dengan kawan-kawan dan melatih 





10.   Tahapan Kegiatan   
a. Sosialisasi dan Penjajagan. 
b. Seleksi dan Penerimaan serta pengasramaan. 
c. Pengenalan UPTD PSAA HB kepada anak asuh baru. 
d. Perkenalan Kepala UPTD PSAA-HB, bimbingan sosial dan Pegawai 
UPTD PSAA-HB. 
e. Sekolah Formal (SD, SLTP dan SLTA/SMK sederajat). 
f. Pemberian materi bimbingan dan pelatihan ketrampilan meliputi : 
1) Bimbingan mental agama. 
2) Bimbingan sosial dan fisik. 
                                                             
  
82
 Ibid, h. 
 g. Tahapan terminasi. 
Anak-anak selesai dari menempuh pedidikan dikembalikan kepada orang 
tua/wali. 
h. Monitoring dan Evaluasi. 
 
11.   Fasilitas Yang Diberikan Selama Didalam  Uptd Psaa-Hb 
a. Anak yatim piatu / yatim / piatu / terlantar dan atau dari keluarga tidak 
mampu diasramakan. 
b. Makan 3 (tiga) kali sehari. 
c. Transport Sekolah. 
d. Uang SPP, Renang dan Stady tour Sekolah. 
e. Pakaian sekolah disesuaikan dengan DPA SKPD yang tersedia seperti : 
1) Pakaian harian. 
a) Pakaian seragam sekolah 
b) Pakaian olah raga. 
c) Pakaian muslim. 
f. Alat Tulis. 
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 B. Aspek-aspek karakter muslim 
9. Mengajarkan ketauhidan 
Ketauhidan kepada Allah swt merupakan fitrah yang diberikan oleh 
Allah kepada setiap mahluk  dan juga merupakan dasar bagi seluruh misi 
kerasulan. Allah berfirman sebagai berikut.  
                                 
                       
Dan (inggatlah), ketika tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang 
belakang) anak cucu adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap roh mereka (seraya berfirman), “bukan aku ini tuhanmu?” mereka 
menjawab, “Betul (Engkau Tuhan Kami), kami bersaksi.” (kami lakukan yang 
demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan, “sesungguhnya 
ketika itu kami lengah terhadap itu.” (QS.Al-A’raf (7): 172)84 
Tauhid merupakan pegangan dan pondasi pokok yang sanggat 
menentukan bagi kehidupan manusia, serta menjadi landasan bagi setiap amal 
yang di lakukan. Hanya amal yang di landasi dengan tauhid  dan sesuai dengan 
tuntunan islam yang akan menghantarkan manusia kepada kehidupan yang baik 
dan kebahagiaan yang hakiki di akhirat nanti, Oleh sebab itu, ketauhidan harus 
di ajarkan kepada anak sejak dini agara ajaran ketauhidan dapat meresap 
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 kedalam kalbu dan menjadi dasar dalam kehidupan mreka. Jangan sampai 
orang tua terlalu sibuk mengajarkan membaca, menulis, dan berhitung, serta 
tidak mau ketinggalan dalam mengajarkan komputer atau mengajarkan bahasa 
asing kepada anak, sedangkan pengajaran tauhid kurang di perhatikan. 
c. Mendirikan Shalat 
Shalat merupakan kuwajiban bagi umat islam. Setelah mengajarkan 
tentang ketauhidan, anak harus didik untuk mendirikan shalat. Orang tua 
maupun guru harus sabar dan ikhlas dalam mengajarkan anak untuk 
mendirikan Shalat.
85
 Sementara itu, faktor lain yang mempengaaruhi 
seseorang susah untuk mengerjakan sholat adalah faktor lingkungan. 
Menurut teori bihaviorisme, manusia akan berkembang dan menentukan 
kejiwaannya sendiri berdasarkan stimulus yang diterimanya dari lingkungan 
sekitar. Dengan kata lain, karaker manusia di bentuk berdasarkan respons 
yang diterima dari stimulus lingkungannya. Lingkungan yang buruk akan 
membentum manusia yang buruk, sedangkan likungan yang baik akan 
membentuk manusia yang baik. Oleh karena itu, alangkah baiknya kita 
berteman dengan orang yang gemar mengerjakan sholat agar kita senantiasa 
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 d. Tujuan shalat    
Secara bahasa (etimologi) shalat berarti do’a, sedangkan secara istilah 
atau syariah (termiologi) shalat berrarti perkataan dan perbuatan tertentu 
yang di mulai dari takbir dan di ahiri dengan salam. Shalat merupakan 
ibadah yang diperintahkan oleh Allah sebagai konsekuensi dari penciptaan 
manusia untuk menyembah kepada Allah. hal tersebut sesuai dengan ayat 
berikut. 
                  
Tidak kuciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 
kepadaku. (QS. Adz-Dzariat (51): 56)
87
 
     
Shalat juga merupakan sarana bagi seorang manusia untuk mengingat Allah, 
sebagaimana ayat berikut. 
                       
Sungguh, aku ini Allah, tidak ada tuhan selain aku, maka sembahlah 
aku dan laksanakan shalat untuk mengingat Aku. (QS. Thaha (20): 14)
88
 
Sholat mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam islam, 
yakni sholat merupakan fondasi yang kukuh bagi tegaknya agama islam . 
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 adapun agama dikatakan sebagai kebutuhan pisikis karena secara naluriah 
manusia dalam hidupnya berupaya memenuhi semua kebutuhannya. Ketika 
manusia menemui kegagalan dalam upaya tersebut manusia merasa resah 
dan gelisah. Dengan goncangan jiwanya manusia tidak mampu menemukan 
kebahagiaan, untuk bisa lepas dari dilemma ini, mausia memerlukan 
bimbingan agama, karna hanya agamalah satu-satunya upaya yang mampu 
menunjukan jalan keluarnya sehingga manusia kembali tentram dan 
bahagia.
89
 Aqidah dan keimanan yang mantap adalah kunci keberagaman 
seseorang, itu dapat di peroleh melalui pembelajran secara tekun dan 
berkesinambungan, baik melalui pendidikan keluarga, atau pendidikan 
formal, misalnya di madrasah, sekolah pesantren, bisa juga melalui 
pengajian di majelis-majelis ta’lim. Aqidah yang tangguh akan menjauhkan 
manusia dari perbuatan syirik terhadap Allah.
90
  
Berdasarkan ayat-ayat tersebut, dapat dikatakan bahwa tujuan shlat 
adalah untuk mengingat Allah sebagai tuhan yang menciptakan manusia dan 
seluruh alam semesta. Manusia harus menyadari kedudukannya sebagai 
hamba Allah yang harus selalu taat dan patuh kepada Allah dengan cara 
melaksanakan Shalat. 
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 10. Mengajarkan dan membiasakan anak membaca Al-Qur’an  
Pendidikan dasar yang harus di ajarkan orang tua kepada anak sejak 
usia dini adalah membaca Al-qur’an. Hal tersebut sesuai dengan hadis dari 
Aqamah bin martsad dari sa’ad bin ubaidah dari abu Abdirrahman As-Sulami 
dari Ustman Bin Affan yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,    
“Sebaik-baiknya manusia adalah yang belajar Alquran dan mengajarkan 
Alquran.”(HR.Bukhari) 
Ibnu khalam mengatakan, “Hendaklah pendidikan yang pertama untuk 
anak adalah mengajarkan Alquran sebelum di persiapkan pisik dan Akalnya, 
agar sejak dini ia mengucap bahasa Arab Asli dan meresap padadirinya nilai-
nilai Iman“. Sementara itu Imam Al-Ghazali dalam Ihya Ulumuddin juga 
berkata, ”Hendaknya anak di ajari Alquran, hadis-hadis Rasulullah, kisah-
kisah orang bijak dan baik, serta sebagian hukum agama”. Sebuah riwayat 
menyatakan bahwa pada hari kiamat, Allah akan mengenakan sebuah 
Mahkota yang cahayanya lebih indah dari pada cahaya matahari di rumah-




11. Menghormati dan menyayangi kedua orang tua 
Orang tua harus mengajarkan anak untuk bersikap hormat, taat, dan 
berbuat baik kepada kedua orang tua sehingga mereka terdidik untuk 
menghormati dan menyayangi keua orang tuanya. Kegagalan dalam mendidik 
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 anak untuk menyayangi orang tua akan menyebabkan anak bersikap durhaka 
dan menyusahkan orang tua ketika mereka sudah dewasa. Hal tersebut di 
sebabkan oleh kurangnya kasih sayang dan perhatian orang tua dalam 
mendidik anak, serta tidak membiasakan mereka untuk berbuat kebaikan sejak 
dini. Perintah bagi seorang anak untuk menyayangi kedua orang tuanya di 
nyatakan dalam ayat berikut. 
                                         
                                
                      
Dan tuhanmu teleh memerintahkan agar kamu jangn menyembah 
selain dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika saah seorang 
di antara kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 
sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” 
dan janganlah engkau membentak keduanya dan ucapkanlah kepada 
keduamya perkataan yang baik. Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya 
dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah 
 keduanya sebagai mana mereka berdua telah mendidik aku di waktu keci.l” 
(QS. Al-Isra (17): 23-24).
92
 
Setiap muslim wajib berbuat baik kepada kedua orang tuanya dan di 
haramkan menolak keinginan kedua orang tua selama perbuatan yang di 
perintahkan tidak melanggar syariat. Kita tidak boleh menyakiti hati orang 
tua, bahkan jika orang tua sudah wafat kita wajib terus mendoakan keduanya. 
12. Pengajaran Tentang Etiket Umum 
Orang tua harus mengajarkan anak etiket dalam bergaul dan berprilaku 
dalam kehidupan sehari-hari. Anak perlu belajar cara mengucapkan salam dan 
meminta izin, berpakaian, makan, minum, berbicara, serta bergaul dengan 
orang lain. Mereka juga harus belajar bagaimana berinteraksi dengan orang 
tua, kolega orang tua, guru-guru, dan teman seprmainannya. Anak perlu di 
biasakan mengatur kamarnya sendiri, menjaga kebersihan dan lingkungannya, 
menyusun alat bermaian, tidak mengganggu orang lain, serta cara 
bertingkahlaku di tempat  umum termasuk masjid dan sekolah. Beberapa adab 
yang perlu di ajarkan kepada anak di jabarkan sebagai berikut. 
g. Menjaga kebersihan anggota tubuh 
Kebersihan merupakan sebagian dari iman. Untuk itu, menjaga 
kebersihan perlu di tanamkan kepada anak sejak usia dini agar kebiasaan 
itu terbawa sampai anak tumbuh dewasa. Anak dapa di biasakan untuk 
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h. Menjaga kebesihan mulut 
Salah satu adab yang di ajarkan dalam Islam adalah menjaga 
kebersihan mulut sebagaimana hadis Rasullallah SAW.  
“Kalau sekiranya aku tidak khawatir memberatkan umatku, maka 
pasatilah akan aku perintahkan kepada mereka bersiwak (menggosok 
gigi) setiapkali hendak wudhu.”(HR. Muslim) 
“Barang siapa yang memakan bawang merah, putih, dan kurats (seperti 
makanan yang meninggalkan bau yang menyenngat) maka janganlah 
sekali-kali ia mendekati masjid. Malaiakat merasa terganggu apa-apa 
yang mengganggu anak adam.”(HR. Muslim) 
i. Menjaga kebersihan rambut dan badan 
Rasullallah SAW memerintahkan kepada kaum muslimin untuk 
menjaga rambutnya sebagai mana hadis berikut. 
“Siapa-siapa yang memiliki rambut maka hendaklah ia 
menghormatinya.”(HR. Abu Daut) 
Maksud dari menghormati rambut adalah membersihkannya ( mencuci 
rambut), menyisirnya memakaikan wewangian, serta memperindah 
bentuk dan penampilannya. Aturan membersihkan badan secara 
keseluruhan juga di atur dalam islam, khususnya batas minimal dalam 
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 membersihkan badan.
94
 Sebagaiman sabda Rasullallah SAW dalam hadis 
berikut: “Hak atas seorang muslim ketika mandi dala seminggu agar 
sehari dari padanya ia membasahi kepala (keramas) dan 
badannya.”(HR. Muttafaq’Alaih) 
Hadis terseut mengingatkan Kaum muslimin untuk memberihkan 
kepala atau keramas minimal seminggu sekali agar kepala dan kulit 
kepala menjadi bersih dan wangi. 
j. Bergaul 
Manusia dalah mahluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa orang 
lain. Untuk itu, dalam kehidupan sehari-hari anak peru di ajarkan untuk 
bergaul dan menjaga silaturahmi dengan orang-orang di sekitarnya. 
Brikut ini beberapa adab dalam bergaul yang dapat di ajarkan kepada 
anak. 
4) Meminta Izin Sebelum Masuk kedalam Rumah Orang Lain 
Islam sangat menghargi privasi orang lain sehingga ada 
aturan bagi seorang muslim ketika akan berkunjung ke rumah orang 
lain. Rasullallah SAW bersabda. 
“Janganlah kalian mendatangi rumah-rumah itu dari depan 
melainkan dari samping-sampingnya. Maka minta izinlah dan jika 
diizinkan bagi kalian maka masuklah, kalau  tidak dapt izin 
pulanglah.”(HR. Ath-Thabrani) 
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 5) Mengucap Salam 
Seorang muslim dianjurakan mengucapkan salam ketika 
bertamu dengan muslim yang lain. Jika menghadiri sebuah majlis, 
orang yang terahir datang yang harusnya mengucapkan salam 
terlebih dahulu, sebagai mana sabda Rasullallah SAW dalam hadis 
Berikut. 
“Apabila salh seorang dari kalian sampai pada suatu majlis maka 
hendaklah ia mengucapkan salam bukanlah yang pertama lebih 
berhak dari yang terahir.” (HR. Abu Daut dan At-Tirmizi). 
6) Makan dan Minum 
Makanan minm merupakan kebutuhan dasar setiap manusia. 
Islam telah engajarkan adab ketika makan dan minum agar 
mendapatkan ridha dari Allah SWT. Beberaoa adab yang seharusnya 
di lakukan ketika makan dan minum di jabarkan sebagai berikut. 
k. Mencuci tangan sebelum and sesudah makan. 
11) Membaca basmalah. 
12) Berdoa sebelum dan sedudah makan dan minum. 
13) Mendahulukan orang di sebelah kanan. 
14) Makan dan minum dengan tangan kanan. 
15) Memakan dari sisi yang depan. 
16) Tawadu ketika makan dan minum. 
17) Minum sambil duduk. 
 18)  Tidak mencela makanan dan minuman. 
19) Tidak meniup makanan dan minuman yang masih panas. 




Perhatikan hadis terkait makan dan minum dari Abu Hurairah 
berikut. 
“Janganlah salah seorang di antra kalian meminum sambil brdiri, 
barang siapa yang lupa, hendaklah ia muntahkan.”(HR. Muslim) 
l. Tidur 
Tidur merupakan salah satu kebutuhan yang penting bagi tubuh 
manusia. Tidur juga merupakan nikmat dari Allah SWT yang patut di 
syukuri. Adab yang seharusnya dilakukan ketika menjelang tidur sampai 
bangun tidur telah di atur dalam ajaran Islam dan telah di contohkan 
Rasullalah SAW adab ketika akan tidur di jabarkan sebagai berikut. 
7) Berwudu seperti wudhu ketika akan Shalat. 
8) Membaca doa sebelum tidur. 
9) Membaca Surah Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas dalam posisi 
Berbaring, kemudian meniupkan keseluruh tubuh. Hal tersebut sesuai 
dengan hadis berikut. 
“Aisyah r.a Berkata,”Bila Rasullalah, Muhammad SAW berbaring di 
tempat tidurnya, beliau kumpulkan kedua telapak tangannya, lalu 
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 meniup keduanya dan di bacanya surah Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-
Nas. Kemudian di sapunya keseluruh badan yang dapat di sapunya 
dengan kedua tangannya. Beliau mulai dari kepalanya, mukanya, 
dan bagian depan dari badannya, Beliau lakukan ini sebanyak tiga 
kali.”(HR. At-Tirmizi) 
10) Berbaring dengan memiringkan tubuh kekanan. 
11) Meletakan tangan kanan di bawah pipi sebelah kanan. 
12) Tidur dengan tenang.96 
 
C. Analisa data 
Setelah mengetahui tentang latar belaang objek, maka dalam sub bab ini 
akan penulis sajikan data-data dari hasil penelitian baik memlalui obsevasi 
maupun intervie secara langsung tentang peran orang tua asuh dalam 
pembentukan karakter muslim anak asauhnya, baik pelaksanaan maupun 
yang mendukung sekaligus faktor yang menghambat pelaksanaan 
internalisasi tersebut serta upaya yang dilakukan oleh para pengasuh dalam 
mengatasi kendala yang ada. 
1. Peran Orang Tua Asuh Dalam Pembentukan Karakter Di Panti Sosial 
Asuhan Anak Harapa Bangsa    
Seperti yang sudah di jelaskan pada bab sebelumya bahwa penelitian 
ini di tujukan kepada orang tua asuh yang sehari-harinya tinggal bersama anak 
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 asuh sehingga tahu tentang segala kegiatan dan tingkah laku anak-anak asuh 
di panti sosial asuhan anak harapan bangsa. Selanjutnya berdasarkan data 
yang telah di peroleh maka penulis aka menganalisanya guna memperjelas 
dan dapat lebih mudah untuk di pahami oleh semua pembaca. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, di ketahui bahwa peran 
orang tua asuh dalam mendidik karakter anak asuh di panti sosisal asuhan 
anak harapan bangsa sebagai berikut : 
a. Menjauhkan anak dari pergaulan yang tidak baik  
Dari observasi yang telah penulis lakukan, dapat di ketahui bahwa 
orang tua asuh di panti sosial asuhan anak harapan bangsa telah 
melaksankan tugasnya dengan cukup baik. Orang tua asuh telah memberi 
batasan-batasan kepada anak asuhnya dalam cara bergaul dengan teman, 
memberi teguran jika ada anak asuh yang tidak sopan terhadap orang 
lebih tua, seperti berbicara dengan nada yang lebih tinggi di depan orang 
yang lebih tua, menciptakan lingkungan keluarga yang harmonis, seperti 
membuka diri untuk mendengarkan curhatan para anak asuh ketika ada 
masalah sehingga hubugan anak asuh dengan orang tua asuh dengan 
orang tua asuh sudah seperti teman dekat. Hal ini akan mempermudah 
tugas orang tua asuh dalam mengawasi prilaku anak asuh ketika berda di 




Hal ini di perkuat dengan wawancara kepada orang tua asuh dan 
pimpinan panti sosial asuhan anak harapan bangsa kalianda. Menurut 
Bapak Rasikun selaku orang tua asuh mengatakan, “kita tidak pernah 
ingin mengekang mereka, jika kenakalan mereka sebatas kewajaran kita 
masih mentoleran. Kita memberikan batas waktu untuk mereka bermain, 
kalau 1 jam ya 1 jam itu sudah kembali”.98    
Bapak safriyadi selaku pemimpin panti sosial asuhan anak harapan 
bangsa mengatakan “untuk pergaulan mereka, kita selalu mengawasinya. 
Seperti kita tidak memberikan izin kepada mereka untuk keluar malam. 
Jika mereka mau main harus izin terlebih dahulu kepengurus, kita Tanya 
mau main kemana, bersama siapa dan pulang jam berapa. Kita selalu 
memberikan batasan kepada mereka untuk bermain, misalnya satu atau 
dua jam saja. Jika mereka terlambat, ya akan kita beri teguran”.99 
Berdasarkan data  yang di paparkan diatas, dapat dipahami bahwa 
orang tua asuh yang berada di Panti sosial asuhan anak harapan bangsa 
telah menjalankan perannya sebgai pengasuh sekaligus pendidik dalam 
usahanya memperbaiki karakter anak asuh yang berumur remaja dengan 
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 salah satu carannya yaitu selalu mengontrol jam bermain anak-anak 
asuhnya. 
b. Membiasaka anak asuh untuk bersopan santun  
Berbicara dan bersikap lebih sopan terhadap orang yang lebih tua 
memang sudah menjadi kwajiban bagi setiap anak. Tidak hanya kepada 
orang yang lebih tua saja, kepada teman sebaya bahkan dengan yang lebih 
mudapun kita di anjurakan untuk tetap bersikap sopan, menjaga sikap dan 
omongan agar tidak menyakiti hati seseorang. Berdasarkan hasil 
observasi yang penulis lakukan, anak-anak asuh di panti sosila asuhan 
anak harapan bangsa mayoritas sudah bersikap sopan terhadap orang 
yang lebih tua maupun teman sebayanya. Meskipun hubungan mereka 
dengan orang tua asuh sangat dekat, akan tetapi rasa hormat dan segan 
anak-anak asuh terhadap orang tua asuh terjaga dengan baik. 
Dalam hubungan anak asuh dengan sesama teman dan orang tua 
asuh, selama observasi penulis melihat bahwa hubungan anak asuh 
dengan pengasuh cukup baik. Ketika anak asuh bertemu dengan pengasuh 
atau akan masuk ke kantor mereka tetap harus mengucapkan salam. 
Begitu juga hubungan mereka dengan teman-teman sesama anak panti, 
hubungan mereka sudah seperti saudara kandung sendiri. 
Namun, selama melakukan penelitian penulis juga menemukan 
beberapa anak asuh yang masih bersikap kurang sopan terhadap orang tua 
asuh. Anak asuh tersebut membentak seseorang yang lebih tua darinya 
 dikarnakan iri-irian dengan jadwal kebersihan. Dia menendang meja dan 
berkata kasar di hadapan kakak asuhnya tersebut meskipun disitu juga ada 
orang tua asuh. Setelah penulis tanyakan kepada orang tua asuh kanapa 
hal seperti ini terjadi, maka inilah jawaban dari orang tua asuh tersebut. 
“anak tersebut (umur 15 tahun) adalah korban perceraian dari kedua 
orang tuanya. Sejak kecil dia sering melihat keributan bahkan kekerasan 
dalam keluarganya, hal itulah yang menjadi penyebab kenapa dia juga 
bisa bersikap kasar seperti itu. Apa yang dilihatnya ketika ia kecil 
mempengaruhi sikap dia yang sekarang ini. Ini bukan pertama kalinya ia 
bersikap seperti itu, dulu juga peernah ada kejadian yang sama seperti ini. 
Pak Rasikun sebagai pengasuh disini berusaha agar sikap dia yang keras 
itu bisa berubah. Ya dengan di tegur secara halus dan dengan kasih 
sayang. Karana delam umur dia yang sekarang ini jika di tegur dengan 
kekerasan nanti yang bapak Rasikun takutkan dia malah berontak dan 
tidak mau mendengarkan nasehat lagi”100      
Prosses pemberian nasehat kepada anak-anak asuh di panti  sosial 
asuhan anak harapan bangsa sudah dilakukan dengan baik meskipun 
masih ada anak asuh yang bersikap kurang baik. Orang tua asuh sebagai 
penganti orang tua kandung mereka telah melakukan tugasnya dengan 
cara memberikan nasehat dan menghindari adanya kekerasan pisik pada 
anak asuh. Pemberian kasih sayang dan perhatian juga sangat diperlukan 
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 oleh mereka, apabila mereka mempunyai masalah dan sedang mengaami 
masa puber. Permasalahan yang dihadapi oleh anak asuh mendorong 
pengasuh untuk selalu meberika perhatian dan kasih sayang yang optimal 
sehingga dapat memberikan kenyamanan dan kebahagiaan pada anak 
asuh. 
c. Membiasakan anak menutup aurat 
Salah satu kwajiban seorang muslim dan muslimah yang telah  
ialah menutup aurat agar tidak menimbulkan syahwat bagi lawan 
jenisnya. Berdasarkan observasi penulis terhadap anak asuh dan pengasuh 
yang berada di panti sosial asuhan anak harapan bangsa, di dapatkan 
bahwa masih banyak anak asuh perempuan yang tidak berjilbab dan 
masih mengenakan celana pendek di atas lutut, untuk anak asuh laki-laki 
sudah cukup baik dalam hal berpakaian. Mereka selain mengenakan 
celana panjang atau sarung ketika di lingkungan panti asuhan. 
Mengenai cara bergaul, orang tua asuh juga sudah membuat jarak 
antara anak asuh perempuan dan anak asuh laki-laki. Hal ini di buktikan 
dengan hasil observasi yang telah penulis lakukan bahwa ada anak asuh 
laki-laki yang masuk kedalam asrama putri dan ketahuan ahirnya di tegur 
oleh kepala panti asuhan, hal ini langsung di tegur oleh kepala panti sosial 
asuhan anak harapan bangsa.
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 Bapak Safriyadi selaku pimpinan panti sosial asuhan anak harapan 
bangsa mengatakan “dalam hal bergaul kita tidak membebaskan anak 
laki-laki untuk masuk keasrama perempuan, sedangkan dalam hal 
berpakaian kita menganjurkan untuk anak laki laki memakai celana 
panjang di bawah lutut, dan yang perempuan memakai jilbab dan tidak  
boleh memakai celana pendek Namun terkadang masih ada yang 
melanggar dan ahirnya kami sebagai pengasuh menegaskan agar jangan 
memakai celana pendek meski belum memakai jilbab tapi berpakaianlah 
yang sopan kelak dia akan mengerti kwajibannya sebagai muslim  dalam 
hal berpakaian ini pihak pengasuh sangat menyarankan anak asuh untuk 
memakai jilbab namun kita kembalikan dengan hati nurani mereka jika 
terus dipaksakan nanti dia malah tidak nyaman maka biarlah selagi itu 
sopan kami masih memakluminya namun jika pakaiannya kurang 
senonoh kami sebagai orang tau asuh akan menegurnya. Karana Harapa 
kami sebagai pengasuh panti asuhan setelah mereka balik ke kampung 
halaman masing-masing merek bisa menjadi anak yang berguna bagi 
masyarakatnya di desanya masing masing.
102
 
Dari paparan di atas, dapat dilihat bahwa orang tua asuh memang 
sudah berusaha menjalankan perannya dengan baik, meskipun masih ada 
anak asuh yang melanggar peraturan. Selama masih dalam kenakalan 
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 yang wajar, orang tua asuh hanya memberikan nasehat dan hukuman 
yang ringan atas pelanggaran tersebut. 
d. Memberikan teladan yang baik 
Dalam kaitan dengan karakter, tingkah laku atau akhlak, nasehat 
atau omogan saja sebenarnya belumlah cukup. Sebgai orang tua asuh 
yang notabenenya adalah sebgai pemberi contoh yang baik bagi anak-
anak haruslah memberi teladan yang baik sacara langsung. Berdasarkan 
hasil wawancara penulis dengan pimpinan panti sosial asuhan anak 
harapan bangsa tentang keteladanan orang tua asuh, di dapat jawaban 
bahawa : 
“seorang pengasuh seharusnya memberikan contoh yang baik, jika 
mengtakan juga harus mengerjakan, bukan hanya sekedar menyuruh tapi 
juga harus mencontohkan. Contohnya dalam hal berpakaian, perbuatan 
dan perkataan juga bisa menjadi teladan, perempuan memakai jilbab. 
Jangan terlalu keras supaya anak tidak lari, terlalu lunak juga jangan agar 
mereka tidak ngelunjak. 
Jika ditanya keteladanan ini sudah berhasil atau belum, maka 
jawabannya, sekitar 85-90% yang suah tercapai, karna manusia tidak ada 
yang sempurna. Seperti kata imam ghozali manusia seperti kulit bawang 
yang apabila di kupas tidak lebih dari lapisan demi lapisan. Begitu juga 
keteladanan seorang pengurus, suatu saat mungkin dia khilaf, dia marah-
marah, dia memukul, mungkin melakukan hal yang tidak bagus. Manusia 
 kadang-kadnag kesadarannya lepas control. Namanya manusia hatinya 
mudah berubah-ubah. Adakalanya tidak baik ya mungkin ada sebab. 
Tidur susah, disuruh sholat jamah susah. Marahnya seorang pengasuh 
kepada anak-anak itu bukan benci, tapi faktor mendidik. Kalau 
keteladanan itu relative, jadi jika dikatakan tercapai , ya bisa dikatakan 
belum, akan tetapi kami sebagi pengasuh berusah untuk memberikan 
keteladanan yang baik untuk anak-anak asuh”.103    
Dari paparan data diatas, dapat di simpulkan bahwa orang tua asuh 
sudah berusaha memberikan keteladanan yang baik untuk-anak asuhny. 
Dengan metode pemberian teladan yang baik akan memudahkan tugas 
orang tua asuh dalam memperbaiki akhlak dan juga ibadah anak-anak 
asuh jika dibandingkan dengan menggunakan nasehat saja. 
e. Menyediakan waktu untuk berkomunikasi dengan anak asuh 
Berkomunikasi atau curhat dengan orang lain biasanya akan 
memberikan ketenangan tersendiri bagi seseorang. Mereka biasanya 
cenderung untuk menceritakan hal-hal yang terjadi pada diri mereka 
kepada orang yang dilihatnya bisa memberikan solusi atas masalah yang 
telah di alaminya. Menceritakan suatu masalah ke orang tua akan lebih 
memudahkan orang tua dalam mengawasi pergaulan anak ketika berada 
di luar rumah atau yayasan. 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua asuh, beliau 
mengatakan , “bahwa pengasuh memberikan kesempatan kepada mereka 
shering ke pada mereka tentang masalah yang mereka misalnya, baik 
laki-laki maupun perempuan. Pengasuh ingin bisa mengarahkan mereka.  
Pendapat diatas juga diperkuat dengan hasil observasi yang telah 
penulis lakukan, dimana kita berada disana penulis sering melihat bahwa 
anak-anak asuh terutama remaja yang duduk di bangku SMA sering 
menceritakan masalahnya kepada pengasuh di panti sosial asuhan anak  
harapan bangsa baik itu masalah mereka ketika di sekolahan maupun 
masalah keluarga. Penulis juga pernah mengalami hal serupa dengan 
salah satu anak asuh yang berada di panti sosial asuhan anak harapan 
bangsa tersebut.   
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua asuh 
memang telah memberikan kesempatan kepada anak asuhnya untuk 
shering tentang masalah yang telah memberikan kesempatan kapada anak 
asuhnya untuk shering tentang masalah yang telah di alaminya. Selain itu, 
anak asuhpun tidak segan-segan meminta pendapat dan solusi atas 




 2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pembentukan Karakter Di Panti 
Sosial Asuhan Anak Harapan Bangsa 
Sering dikatakan bahwa untuk memperbaiki tingkah laku atau karakter 
seseorang itu harus di sertai dengan  pembinaan yang berkelanjutan dan juga 
pemberian teladan yang nyata dalam kehidupan sehari-harinya. Seperti telah 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW, sehingga akhlak beliau terkenal dengan 
akhlak Al-Qur’an karna segala tingkahlakunya sesuai dengan apa yang tertulis 
didalam Al-Qur’an. Begitu juga keteladanan yang di berikan oleh seorang 
pendidik kepada muridnya, orang tua kepada anak-anaknya, dan untuk 
menjalankan perannya tersebut pastilah tidak terlepas dari faktor pendukung 
dan penghambat dalam malaksanakan peran tersebut. 
Dari hsail wawancara dengan orang tua asuh, anak asuh dan kepala 
panti sosial asuhan anak harapan bangsa mengtakan bahwa ada beberapa 
faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam melaksanakan peran 
mereka sebagai orang tua yang mengasuh anak-anak panti asuhan, yaitu : 
a. Faktor pendukung 
1) Keadaan psikologis anak asuh 
Secara pisikologis faktor dari dalam dapat mendukung 
sekaligus menghambat pelaksanaan pendidikan dan pembinaan yang 
diterapkan, karena ketika dalam jiwanya merasa senang untuk 
melakukan suatu kegiatan maka dengan mudah kegiatan itu dapat 
merasuk kedalam jiwa anak, begitu juga sebaliknya. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala panti sosial 
asuhan anak harapan bangsa, Bapak Sapriyadi beliau mengatakan 
“untuk faktor penghambat dan pendukung itu semua tergantung dari 
anaknya sendiri. Untuk faktor pendukungnya anak ini punya kemauan 
belajar yang kuat, serta mendapat izin dari orang tua mereka masing-
masing dan persamaan persepsi pengurus, bahwa ini bukan tempat 
mencari uang, ini tempat sosial dimana mereka harus mempunyai hati 
yang ikhlas untuk mendidik anak-anak yang berada disini. Karena 
dengan keikhlasan dan kasih sayang mereka akan membuat anak-anak 
asuh merasa aman dan nyaman berada disini”. 
2) Tenaga pendidik 
Untuk membantu proses pendidikan yang berada di panti sosial 
asuhan anak harapan bangsa, maka kepala panti asuhan mendapatkan 
tenaga pendidik yang ahli dalam bidangnya untuk mengajar di panti 
sosial asuhan anak harapan bangsa. Seperti salah satunya untuk 
mengajarakan anak qiro’ah maka guru yang mengajarkannya adalah 
seorang qari’ yang sering mendapatkan juara pada lomba MTQ. 
Selain itu, untuk mengajar ngaji anak asuh maka guru yang di ambil 
adalah seorang yang merupakan lulusan pondok pesantren yang 
mempunyai ilmu yang lebih dalam membahas kitab kuning.
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  Pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam proses 
pembentukan karakter anak perannya sangat besar dalam 
mewujudkan berhasil atau tidaknya dalam terbentuknya karakter 
seorang anak. Selain itu pendidik juga di tuntut untuk mampu 
menjadi suri tauldan yang baik bagi anak asuhnya karena suri 
tauladan yang diberikan akan dijadikan cerminan dalam 
melaksanakan syariat Islam. 
 Selain itu, keikhlasan pendidik dalam menagajar juga menjadi 
penunjang terhadap proses pendidikan yang ada di panti asuhan ini. 
Karena pendidik/guru yang mengajar di panti asuhan ini dalam 
memberikan ilmunya tidak di gaji sebagaimana guru-guru yang ada 
di sekolah pada umumnya. 
 Disamping keikhlasan, pendidik juga harus mendapatkan kasih 
sayang dan perhatian terhadap anak asuh yang ada di panti sosial 
asuhan anak harapan bangsa karana dalam proses membentuk 
karekter anak asuh seorang guru/pendidik haruslah bersikap lembut 
agar anak-anak asuhnya tidak lebih membangkang terutama untuk 
anak yang memasuki usia remaja yang emosinya masih belum 
setabil. 
b. Faktor penghambat 
1) Keadaan pisikologis anak asuh 
 Bapak Sapriyadi selaku kepala panti sosial asuhan harapan 
bangsa, beliau menuturkan bahwa : “faktor penghambat dalam 
memperbaiki karakter anak asuh disini juga dari anak-anak itu 
sendiri, yang membuat kita susah dalam mendidik anak-anak adalah 
kenakalan anak-anak sendiri. Mereka minimal keluar dari sini sudah 
mencapai jenjang SMA. Yang belum tercapai itu dari etika, akhlak 
dan kemauan anak itu sendiri. Jika kenakalan mereka sudah tidak 
bisa kita tangani lagi, kita akan keluarkan mereka dari sini agar 
temean-temannya yang lain tidak ketularan nakalnya. Kalau orang 
tua mereka sendri ingsaalah mendukung semua, tapi anak-anaknya 
ada yang mempunyai kemauan ada yang tidak. Sarana dan prasarana 
sudah kita siapkan semua, sebagai pengurus kami semaksimal 
mungkin agar mereka belajar dengan baik dan kami juga berusaha 
memberikan cotoh yang baik agar akhlak mereka bisa lebih baik dari 
sebelum atau pertama kali masuk ke yayasan ini.
105
      
Hal serupa juga di ungkapkan oleh ibu yulina, orang tua asuh 
yang berada di panti sosial asuhan harapan bangsa, beliau 
mengatakan “watak setiap orang sudah pasti berbeda. Ada yang 
sensitif dan ada yang peka. Menghadapi yang sensitive yang hati-
hati, ini semua untuk menguji kesabaran. Jika kita terlalu keras yang 
ditakutkan mereka akan lari atau malah tambah nakal, jika terlalu 
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 lembut ditakutkan mereka ngelunjak. Kita keras bukan berarti 
bagaimana, akan tetapi kita keras untuk mendisiplinkan mereka.
106
 
Selanjutnya ibu yulina mengatakan, “Mungkin kalau dipikir 
mudah mengurus anak-anak. Karna kalau anak-anak walaupun nakal 
juga masih bisa di arahkan. Tapi remaja juga sudah terbawa tabiat dia 
masing-masing, tetapi tidak kurang-kurangnya kita mengarahkan dan 
Alhamdulillah mereka bisa berubah. Mereka datang dari berbagai 
kalangan dan lingkungan, serta suku dan daerah yang berbeda, ada 
yang sukunya keras, ada yang sukunya halus, maka dari sinilah 
mereka belum bisa beradaptasi namun perlahan mereka akan mulai 
terbiasa. Menghadapi si A harus sikap yang seperti apa, menghadapi  
si B juga harus bagaimana. Yang di harapkan mereka bisa di siplin 
dengan peraturan yang ada di panti sosial asuhan anak harapan 
bangas ini itulah yang selalu diharapkan oleh pengasuh yang beerada 
di sini.
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2) Lingkungan 
Lingkungan sekitar panti asuhan dan lingkungan bermain 
anak-anak asuh juga mempengaruhi tingkah laku mereka dalam 
kesehariannya. Bahkan lingkungan dari luar lebih cepat memberikan 
pengaruh dari pada lingkungan dari dalam (keluarga). Untuk 
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 lingkungan di sekitar panti sosial asuhan anak harapan bangsa. Bapak 
Rasikun mengatakan bahwa: “lingkungan disini mayoritas 
masyarakat kurang peduli terhadap lingkungan sekitarnya, mereka 
hidup masing-masing. Tetapi, kami sebagai pengasuh disini 
mengajak anak-anak asuh untuk mambaur dengan mereka. Ketika 
ada acara besar seperti pengajian akbar acara perlombaan tujuh 
belasan misalnya kami ikut serta meramaikan kegiatan tersebut”. 
Pendapat yang sama juga di ungkapkan oleh Arif, anak asuh 
di panti sosial asuhan anak harapan bangsa dia mengatakan, 
“menurut saya lingkungan disini bisa memberikan dampak yang 
kurang baik untuk anak-anak asuh disini. Remaja disini lebih suka 
nongkrong dipinggir jalan dari pada mengaji, dan yang 
perempuannya juga berpakaian yang kurang sopan. Oleh karena itu 
para pengasuh selalu melarang kami untuk keluar bergabung bersama 
mereka, karena yang di takutkan kami ikut-ikutan kedalam pergaulan 
yang kurang baik”.108 
Berdasarkan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan sekitar panti asuhan kurang mendukung dalam upaya 
memperbaiki karakter anak asuh akan tetapi, orang tua asuh telah 
melakukan perannya dengan cara mengawasi pergaulan anak asuh 
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 dengan lingkungan yang sekiranya memberikan dampak negatif bagi 
anak-anak asuh. 
3. Usaha Orang Tua Asuh Dalam Mengatasi Kendala Pembentukan 
Karekter Di Panti Sosial Asuhan Anak Harapan Bangsa 
Dalam mengatasi kendala pendidikan akhlak remaja maka di 
perlukan dukungan dari semua pihak, baik dari pihak pengurus atau pengasuh, 
pendidikan dan anak asuh. Langkah-langkah yang di tempuh oleh orang tua 
asuh adalah sebagai berikut : 
a. Dalam menangani masalah anak 
Dalam hal ini anak yang meng injak remaja di ikut sertakan dalam 
penanganan anak asuh yang berumur dibawahnya, mereka yang lebih tua 
di tuntut untuk selalu memberikan contoh (suri tauladan), melakukan 
kebiasaan-kebiasaan yang telah di syariatkan oleh agama agar adik-
adiknya bias meniru apa yang telah di lakukan oleh kakak-kakaknya yang 
lebih dewasa. Untuk menangani anak yang memiliki masalah maka orang 
tua asuh menyadarkannya dengan pelan-pelan yaitu dengan di dekati anak 
yang bermasalah tersebut shingga anak tersebut menjadi sadar dengan apa 
yang telah dilakukan. Orang tua asuh memberikan curahan kasih sayang 
dan tidak pernah menggunakan kekuatan fisik dalam menghukum 
mereka. 
Perlu adanya pendekatan terhadap anak asuh yang sedang 
mempunyai masalah sehingga anak asuh tidak merasa terbebani dengan 
 masalah yang dihadapinya. Dalam hal ini peran orang tau asuh sangat di 
butuhkan sehingga dapat memberikan dukungan, nasehat, mengarahkan 
dan selalu mendorong memotivasi sehingga anak asuh tersebut tidak 
putus asa. Dengan pendekatan yang lebih khusus dan menciptakan 
suasana kebersamaan serta keharmonisan keluarga besar panti asuhan dan 
bergaul dengan yang lainnya.  
 
b. Lingkungan 
Mendapati lingkungan yang kurang baik bagi anak asuh, orang tua 
asuh selalu mengawasi lingkungan pergaulan anak asuh. Kemana dan 
bersama siapa anak asuh berrmain selalu di pantau agar anak-anak asuh 
tidak ikut serta kedalam pergaulan yang kurang baik. Jikalau ada anak 
asuh yang bersikap kuarang baik kemudian di tegur berkali-kali masih 
tetap belum berubah menjadi lebih baik maka kepala pimpinan panti  
asuhan mengeluarkan anak asuh tersebut agar tidak menjadi “penyakit” 
bagi anak asuh yang lainnya. 
  
 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari laporan penelitian yang telah penulis 
kemukakan di depan, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bagaimana 
peran orang tua asuh panti sosial asuhan anak harapan bangsa dalam upaya 
pembentukan katrakter muslim adalah sebagai berikut : 
1. Pengawsan terhadap pergaulan anak asuh sudah dilakaukan dengan cukup 
baik oleh orang tua asuh yang berada di Panti Sosial Asuhan Harapan 
Bangsa. Hal dibutikan dengan selalu adanaya pengawasan terhadap anak-
anak asuh ketika berada diluar lingkungan panti asuhan. Usaha ini 
dilakukan dengan cara seperti melakukan pengawasan siapa saja teman 
mereka, apakah memberikan dampak yang lebih baik atau tidak. 
2. Pemberian keladanan yang dilakukan oleh orang tua asuh di panti sosial 
asuhan anak harapan bangsa juga sudah cukup baik mekipun belum 100% 
tercapai. Hal ini di buktikan dengan hasil observasi dimana orang tua asuh 
memberikan contoh terlebih dahulu sebelum memerintah kepada anak-
anak asuhnya. 
3. Orang tua asuh selalu terbuka untuk menerima segala curahan anak asuh 
terutama yang remaja ketika mereka menghadapi masalah. Hal ini akan 
 lebih mempermudah orang tua asuh dalam mengawasi pergaulan mereka 
sehari-hari 
4. Orang tua asuh melakukan usaha dalam membentuk karakter muslim dan 
juga cara berpakaian anak-anak asuhnya, terutama yang sudah baligh dan 
menginjak masa remaja. Orang tua asuh selalu menegur ketika ada yang 
tidak memakai pakaian yang menutut aurat. 
B. Saran 
Berangkat dari penulisan skripsi ini, penulis mempunyai saran-saran 
yang diharapkan nantinya bisa bermanfaat bagi beberapa pihak. Saran-saran 
tersebut adalah : 
1. Dalam upaya pengawasan terhadap cara bergaul antara remaja putra dan 
putri serta cara berpakaian remaja putri sebaiknya lebih ditingkatkan lagi 
agar dalam kehidupan sehari-harinya lebih terbiasa. 
2. Sebaiknya oramg tua asuh yang berada di panti asuhan di tambah lagi agar 
lebih mudah dalam mendidik anak-anak asuhnya, apalagi mayoritas anak 
asuhnya adalah remaja. 
3. Pemberian kateladanan dari orang tua asuh kepada anak asuh agar lebih di 
maksimalkan lagi. 
4. Untuk anak sebaiknya lebih menjaga lagi pergaulan dengan sesama anak 
panti, lebih menjaga batasan-batasan anatara laki-laki dan perempuan 
meskipun sudah seperti saudara sendiri, karena usia mereka sudah baligh 
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 Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana tanggapan orang tua asuh jika ada anak asuh yang berpeilaku kurang 
baik ? 
2. Dalam hal sopan santun hal seprti apa saja yang harus dilakukan orang tua asuh ? 
3. Adakah anak asuh  yang kurang sopan terhadap anak asuh lain yang lebih tua 
darinya ? 
4. Jika ada anak asuh yang melakukan kesalhan teguran seprti apa yang di lakukan 
orang tua asauh ? 
5. Dalam hal berpakaian adakah peraturan yang di tetapkan di panti asuhan seperti 
halnya menutup aurat dan lain sebaginya ? 
6. Dalam pembentukan karakter anak selaku orang tua asuh selain memberikan 
nasihat saja sudahkah orang tua asuh mencontohkan teladan yang biak kepada 
anak asuhnya ? 
7. Dalam hubugan sosial bagai manakah interaksi yang terjadi jadi antara anak asuh 
dan orang tua asuh itu sendiri ? 
8. Apa yang menjadi faktor pundukang dalam membentuk karakter muslim anak 
asuh ? 
9. Apa yang menjadi faktor penghambat dalm membentuk karakter muslim anak 
asuh ? 
10. Bagai mana suasana lingkungan sekitar panti asuhan apakah sudah baik atau 
malah sebaliknya ? 
  
 Lampiran 2 
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